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"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
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Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al-Mujadalah :11) 
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ABSTRAK 
 
Asri Handayani, 2017Pengaruh Penggunaan Metode Pair Check dan Metode 
Time Token Terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas V di SDN Sekecamatan 
Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing:Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M. Pd 
 
Kata kunci:  Metode Pair Check dan Metode Time Token, Prestasi Belajar, PAI 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran. Cara yang ditempuh oleh peneliti untuk 
menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan menerapkan metode pair check 
dan metode time token dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dan peningkatan 
prestasi belajar siswa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah SDN Sekecamatan Ceper, Klaten 
Tahun Ajaran 2016/ 2017 dengan jumlah 100 siswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah mengunakan cluster sampling. Dalam penelitian ini yang dirandom 
adalah sekolah, sehingga diperoleh tiga sekolah untuk dijadikan sampel . Dua 
sekolah digunakan untuk kelas eksperimen dan yang satu digunakan untuk 
kelas kontrol.Penelitian ini mengunakan  posstest only design dengan analisis 
varian satu jalan dilanjutkan dengan uji scheffe untuk mengetahui perbedaan 
dari kelompok-kelompok tersebut. 
 Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Prestasi belajar setelah 
diberikan perlakuan metode pair checktermasuk dalam kategori sedang 
dengan nilai mean 82,83 dan standar deviasi 6,029. (2) Prestasi belajar setelah 
diberikan perlakuan dengan metode time tokentermasuk dalam kategori 
sedang dengan nilai mean 82,5dan standar deviasi 7,340. (3) Prestasi belajar 
setelah diberikan perlakuan dengan metode ceramah termasuk dalam kategori 
sedang dengan memiliki nilai mean 74 dan standar deviasi 8,16. (4) Terdapat 
perbedaan prestasi belajar siswa anatara mengunakan metode pair check, 
metode time token dan metode ceramah dengan nilai F 13,356. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis menujukkan bahwa terdapat perbedaan hasil perlakuan 
dengan menggunakan metode pair check posstes yang ditunjukkan dengan 
nilai signifikan (0,7754) > 0,05. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil perlakuan dengan menggunakan metode time token 
yang ditunjukkann dengan nilai signifikan (156,89). Berbeda dengan kelas 
kontrol yang hanya diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah 
ditunjukkan dengan nilai signifikan (179,73) > 0,05.  Berdasarkan besaran 
nilai signifikan variabel yang mempunyai nilai signifikan jauh lebih kecil dari 
0,05 adalah kelompok eksperimen satu dengan perlakuan metode pair check 
metode pair check paling efektif dibandingkan dengan metode time token dan 
ceramah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan kunci kemajuan dalam kesuksesan masa 
depan suatu bangsa, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang maju dengan pesat dan derasnya gelombang globalisasi 
yang membawa dampak positif maupun negatif bagi anak bangsa. Maka 
untuk itulah dituntut adanya keseimbangan antara ilmu dan iman. 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pendukung utama Sistem 
Pendidikan Nasional dalam rangka meningkatkan kualitas anak Indonesia, 
memberikan kompetensinya dalam peningkatan Iman dan Taqwa sebagai 
upaya mengimbangi kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dewasa 
ini. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, yakni sebagai suatu 
kegioatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara 
berencana dan sadar atas tujuan yang hendakdicapai  
(Muhaimin, 2002 : 76). 
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses terjadinya interaksi 
guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan, 
yaknikegitan belajar siswa dengan kegiatan mengajar guru. Mengajar 
adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga ia mau belajar (Moh. 
Uzer Usman, 2002 : 21). Mengajar adalah mengatur dan mengorganisir 
lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Menurut Nana Sudjana, mengajar 
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adalah proses mengorganisasi atau mengatur lingkungan di sekitar siswa 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa untuk belajar. 
Menurut W.H. Burton, yang dikutip Nana Sudjana mengajar adalah upaya 
memberi perangsang, bimbingan, pengarahan, dorongan kepada siswa agar 
terjadi proses belajar (Nana Sudjana, 2000 : 12). 
Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian yang paling 
penting di dalam pendidikan. Belajar menghasilkan perubahan perilaku 
dalam diri individu sebagai akibat interaksi individu satu dengan individu 
yang lain atau dengan lingkungannya. Sedangkan mengajar diartikan 
sebagai suatu proses penyampaian pengetahuan atau ketrampilan yang 
berkaitan dengan suatu mata pelajaran tertentu terhadap siswa. Dalam 
sistem belajar mengajar guru harus berusaha agar proses belajar mengajar 
bukan semata-mata memberikan informasi tanpa mengembangkan 
kemampuan mental, fisik, dan penampilan diri. Akan tetapi, proses belajar 
mengajar dikelas harus dapat mengembangkan cara belajar siswa untuk 
mendapatkan, mengelola, menggunakan, dan mengkomunikasikanya 
dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini dan masa datang. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka diperlukan adanya 
alternative metode mengajar yang dapat diajdikan sebagai alat  untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode mengajar adalah alat yang 
merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan suatu 
strategi belajar mengajar (JJ. Hasibuan, 2006 : 3). Pada dasarnya metode 
mengajar merupakan satu kesatuan yang harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran.pemilihan dan penetuan metode mengajar adalah yang 
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mutlak yang harus dilakukan agar tjuan pembelajaran dapat tercapai. Guru 
harus jeli dalam menggunakan metode mengajar. Metode mengajar yang 
dipakai hendaknya bervariasi dan disesuaikan dengan kondisi yang 
dihadapi.Perbedaan-perbedaan tujuan yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran membutuhkan metode mengajar yang berbeda-beda pula. 
Kegagalan guru mencapai tujuan mengajar akan terjadi jika pemulihan dan 
penentuan metode tidak dilakukan dengan tepat. 
Namun kenyataanya metode pembelajaran yang digunakan di 
sekolah-sekolah saat ini pada umumnya masih menggunakan metode yang 
monoton, seperti ceramah, tanya jawab dan penugasan. Berbagai hasil 
penelitan dinyatakan bahwa metode pembelajaran konvensional belum 
mampu menjadikan semua siswa di kelas bisa menguasai tujuan-tujuan 
umum pembelajaran seperti yang diinginkan. Tetapi bukan berarti metode 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional seperti ceramah itu tidak 
bagus, akan tetapi hal tersebut dikarenakan metode ceramah mempunyai 
beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan metode ceramah menurut W. 
Gulo (2008 : 140) adalah sebagai berikut : 
1. Pola komunikasi cenderung pada komunikasi satu arah 
2. Metode ceramah cenderung menempatkan posisi siswa sebagai 
pendengar dan pencatat. 
3. Keterbatasan kemampuan pada tingkat rendah. Karena ceramah hanya 
mampu mengembangkan kemampuan siswa pada tingkat pengetahuan 
sampai pemahaman. 
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4. Proses ceramah berlangsung menurut kecepatan bicara dengan logat 
bahasa yang dipakai oleh guru. 
Pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah, permasalahan yang biasanya terjadi selama proses belajar 
mengajar adalah kurang terlibatnya siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga suasana kelas menjadi membosankan dan kegiatan belajar 
mengajar menjadi kurang nyaman. Kurang aktifnya siswa selama kegiatan 
belajar mangajar banyak disebabkan karna siswa malu jika pendapat dan 
jawabanya salah dan mereka takut ditertawakan oleh teman-teman yang 
lain. Perasaan malu dan kuranfg percaya diri tersebut biasanya menjadikan 
siswa memilih diem dan acuh terhadap kegiatan proses pembelajaran. Di 
samping itu masalah lainnya terdapat pada kurang perhatianya guru 
terhadap variasi penggunaan metode mengajar dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Permasalahn-permasalahan tersebut di atas juga terjadi pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Pada mapel PAI yang berisi 
tentang materi cerita, umumnya guru masih menggunakan metode 
ceramah, kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di 
rumah dan begitu seterusnya. Metode yang seperti itu menjadikan siswa 
cepat jenuh dan terkadang siswa kurang memahami apa yang telah 
disampaikan oleh guru di depan kelas. Kondisi yang seperti itu masih 
sering terjadi di SD N Sekecamatan Ceper Klaten. 
Namun kenyataanya, dalam proses pembelajaran PAI berlangsung 
siswa malah asyik dengan aktivitasnya sendiri-sendiri dan pada 
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mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Ada juga siswa yang 
saat diterangkan malah tidur.Selain itu siswa ketika pembelajaran 
berlangsung dia malah ijin kebelakang dan tidak kembali lagi ke 
kelas.Tetapi meskipun demikian, ada juga diantara mereka yang 
mendengarkan dan memperhatikan dengan seksama materi yang diberikan 
oleh guru. Hal-hal semacam itu terjadi disebabkan karena beberapa faktor, 
antara lain siswa kurang dilibatkan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
Hal ini terlihat ketika peneliti sedang melakukan observasi awal, 
peneliti secara langsung menyaksikan proses pembelajaran di kelas, 
kebanyakan siswa cowok malah ramai dan membuat gaduh ketika guru 
sedang memberikan penjelasan materi di dalam kelas. Hal lain juga 
terlihat dalam proses pembelajaran yang masih hanya bersifat teori dan 
belum mengkombinasikan alternativ metode-metode pembelajaran yang 
aktif dan bervariasi, sehingga pembelajaran tersebut terkesan masih 
monoton dan membosankan dan hal itu akan mempengaruhi prestasi 
belajar siswa (observasi awal dikelas, tanggal 4 November 2015). 
Berdasarkan wawancara pra penelitian dengan guru PAI yang 
sekaligus menjabat sebagai Kepala Sekolah (Bpk. Rohman, S.Ag) kelas V 
di SDN Tegalrejo, Ceper, Klaten. Bapak Rohman mengatakan 
“ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa salah satunya yaitu 
rendahanya hasil nilai ulangan harian PAI siswa  selama satu semster”. 
Rendahnya nilai ulangan harian siswa adalah 30% dari KKM yang 
ditentukan.Jumlah kelas V adalah 30 siswa, terdapat 4 orang siswa yang 
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dibawah KKM (Dokumentasi nilai ulangan harian siswa, 18 Desember 
2015). Selain itu, dalam proses pembelajaran guru kurang mampu 
menumbuhkan semangat dan motivasi siswa dalam menerima 
pembelajaran PAI yang diberikan, serta sumber pengetahuan yang masih 
didominasi oleh guru sehingga membuat siswa kurang berperan aktif. 
Kegiatan pembelajaran PAI lebih ditandai dengan adanya kegitan 
menyimak, menghafal, merangkum serta menjawab latihan soal tanpa 
adanya metode yang membuat siswa lebih aktif, akibatnya banyak siswa 
yang merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
(Wawancara dengan Guru PAI, Bpk. Rohman, S.Ag). 
Dari berbagai permasalahan di atas ada kaitannya dengan tingkat 
prestasi belajar, dikarenakan jika para siswa hanya ramai sendiri di kelas 
dan ada juga yang sampai lari-larian di kelas, ada juga yang tidur sendiri 
dan gurunya tidak mengur sama sekali, hal itulah yang akan membuat 
siswa tidak mengerti tentang materi pembelajaran yang dijelaskan oleh 
guru dan dari situlah maka prestasi anak akan akan berpengaruh hasil 
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa yang rendah tersebut 
seringkali membuat  para guru harus mengadakan kegiatan remidial untuk 
mengatasinya. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan kurangnya 
menggunakan metode-metode pembelajaran yang bervariasi pada saat 
proses pembelajaran. Dengan situasi seperti itu guru harus dapat 
mengambil suatu tindakan guna mengatasi apa yang telah terjadi di kelas. 
Guru harus dapat mengubah strategi dan menerapkan metode-metode 
yang bervariasi dan inovatif digunakan untuk mapel PAI, sehingga proses 
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pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan serta tercapainya 
prestasi belajar siswa yang maksimal dan memuaskan (wawancara dengan 
Guru PAI, Bpk. Rohman, S.Ag). 
Salah satu cara yang harus ditempuh untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut dengan mengubah metode pembelajaran. Dengan 
penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi siswa lebih 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa juga tidak 
akan merasa jenuh karena dalam proses belajar mengajar siswa bisa 
menjadi lebih aktif dalam tidak hanya mendengarkan materi yang 
disampaikan guru. Salah satu metode yang bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa ketika proses pembelajaran adalah metode time token dan 
metode pair  check. 
Metode pembelajaran Time Token merupakan salah satu contoh 
kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses 
pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan 
siswa sebagai subyek. Metode ini digunakan untuk melatih siswa dan 
mengembankan ketrampilan agar siswa tidak mendominasi pembiacaraan 
atau diam sama sekali (Miftahul Huda, 2013 :239). 
Metode pembelajran time token sangat membantu guru untuk 
mengajarkan ketrampilan kepada siswa. Karena dalam penerapannya, 
metode ini memberikan gambaran kepada siswa agar merea memiliki 
kerampilan sosial khusunya dalam mengemuakan pendapat mereka di 
depan kelas saat ada diskusi kelompok atau sesi tanya jawab. Dengan 
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demikian siswa bisa saling berdiskusi sesama siswa yang satu dengan 
yang lain, sehingga hal ini dapat mempengaruhi prestas belajar siswa. 
Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang 
masih jarang dipakai atau digunakan oleh para pedidik di sekolah, untu itu 
dengan diterapkannya metode pembelajaran time token ini diharapkan 
dapat membantu guru dan siswa khususnya dapat meingkatkan prestasi 
belajar siswa yang maksimals serta mengembangkan keaktifan siswa 
dalam mengungkapkan pendapat di depan kelas (Miftahul Huda, 2013 
:209). 
Metode ini merupakan metode pembelajaran kooperatif yang 
memanfaatan kartu untuk mendorong siswa agar lebi aktif agi di dalam 
kelas. Pemberian kaartu bicara akan mendorong siswa untuk berani bicara 
di depan kelas.kebranian berbiacra dapat ditunjukkan dari keaktifan siswa 
berdskusi dan mengungkapkan pendapat.  
Pair Check (pasangan mengecek) adalah model pembelajaran 
berkelompok atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagen 
tahun 1993. Model ini menerapkan pembelajaran berkelompok yang 
menuntut kemandirian siswa dalam menyelesaikan persoalan yang 
diberikan. Banyak kelbihan dan kelemahan dari metode ini.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pair check 
adalah metode pembelajaran berkelompok atau berpasangan yang 
dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 1993. Metode pembelajaran ini 
juga bisa melatih rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan memberi 
penilaian.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Pair Check dan 
Metode Time Token Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
(PAI) siswa kelas V di SDN Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang disajikan di atas, maka 
permasalahan yang muncul dapat di didentifikasikan sebagai berikut : 
1. Dalam pembelajaran siswa cenderung pasif dan tidak banyak berperan 
aktif dalam proses belajar mengajar. 
2. Kurang variatifnya penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan, 
bersumber dari pengetahuan dan ketrampilan guru, menyebabkan 
proses pembelajaran berjalan statis. 
3. Kurang dan rendahnya prestasi belajar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak meluas, maka diperlukan suatu 
pembatasan masalah. Dalam masalah ini dibatasi pada perbedaan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan metode pair check dan metoder time token kelas V di SDN 
Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas bahwa rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode pair check di SDN Sekecamatan Ceper 
Klaten Tahun Ajaran 2016/ 2017 ? 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode time token di SDN Sekecamatan Ceper 
Klaten Tahun Ajaran 2016/ 2017 ? 
3. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran PAI 
dengan menggunakan metode ceramah di SDN Sekecamatan Ceper 
Klaten Tahun Ajaran 2016/ 2017 ? 
4. Adakah perbedaan prestasi belajar PAI diantara ketiga metode tersebut 
di antara siswa kelas V di SDN Serkecamatan Ceper Klaten Tahun 
Ajaran 2016/ 2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan metode pair check di 
SDN Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan metodetime token di 
SDN Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
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3. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan metode ceramah di 
SDN Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
4. Mengetahui perbedaan prestasi belajar PAI antara menggunakan 
metode pair check, metode time token dan metode ceramah siswa kelas 
V di SDN Sekecamatan Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016,2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan dan keilmuwan 
khususnya yang berkenaan dengan metode pembelajaran.  
b. Secara akademis penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran 
khususnya di dunia pendidikan, dan umumnya bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
c. Dapat digunakan untuk bahan kajian, dalam meningkatkan variasi 
pembelajaran dengan memperhatikan variasi penggunaan metode 
pembelajaran. 
d. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya, berkenaan dengan metode dan strategi pembelajaran.    
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, memotivasi guru untuk mengembangkan metode 
pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran di kelas dan 
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membantu guru untuk menemukan metode-metode baru yang lebih 
bervariasi yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar. 
b. Bagi siswa, membantu siswa untuk aktif dalam dalam menjawab 
dan mengemukan pendapatnya di depan kelas. 
c. Bagi sekolah, membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
d. Bagi peneliti, mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa dan 
calon guru PAI sehingga siap melaksanakan tugas di lapangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 
asas pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pedidikan merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. Sedangkan menurut Corey pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola 
untuk memunginkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondis khusus atau menghasikan respon terhadap 
situasi tetentu, pembelajaran merupakan subjek khusus dari 
pendidikan (Syaiful Sagala, 2003: 61). Dar defiisi di atas dapat 
ditarik satu pemahaman bahwa pembelajaran adalah proses yang 
sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya ativitas belajar 
dalam diri individu. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 76) metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakn oleh guru dalam mengadakan hubungan 
dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran.Sedangkan menurut M. Sobri Sutikno (2009: 88) 
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menyatakan bahwa metode pembelajaran adala cara-cara yang 
menyajikan materi pelajaran yang dilakuan oleh pendidik agar 
terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk 
mencapai tujuan.  
Menurut Gerlach dan Elly (80:14) metode pembelajaran 
dapat diartikan sebagai rencana yang sistematis untuk 
menyampaikan informasi. Berdasarkan definisi/ pengertian metode 
pembelajaran yang dikemukakan tersebut diatas dapat 
disimpulakan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara 
atau strategi yang dilakukan oleh seseorang guru agar terjadi proses 
belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan.  
b. Jenis Metode Pembelajaran 
1) Metode Time Token 
a) Pengertian metode time token 
  Time token adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif. Siswa dibentuk ke dalam kelompok belajar, 
yang dalam pembelajaran ini mengajarkan ketampilan 
sosial untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan 
atau menghindarkan siswa diam sama sekali dalam 
berdiskusi. Guru memberikan materi pembelajaran dan 
selanjutnya siswa bekerja dalam kelompok masing-masing 
untuk memastikan semua anggota kelompok telah 
menguasai materi pembelajaran yang diberikan. Kemudian, 
siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan 
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mereka harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan siswa 
lainnya (Eliyana, 2009: 35).  
  Menurut Rahmat Widodo (2009) metode 
pembelajaran time token sangat tepat untuk pembelajaran 
struktur yang dapat digunakan untuk megajarkan 
ketrampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi 
pembicaraan atau siswa diam sama sekali.  
Metode pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga 
tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana 
pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk aktif 
dan belajar berbicara di depan umum, mengungkapkan 
pendapatnya tanpa harus measa malu dan takut. 
  Metode ini diperenalkan oleh Arends pada tahun 
1998. Pembelajaran ini merupakan stuktur yang dapat 
digunakan untuk mengajaran ketrampilan sosial. Selain itu 
juga untuk mengindari siswa untuk mendominasi 
pembicaraan atau diam sama sekali. 
Jadi dari beberaapa pendapat di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa metode time token adalah suatu 
metode pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan 
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran atau 
membuat siswa mencoba mengemukakan pendapatnya dan 
tidak diam sama sekali. 
b) Langkah-langkah penggunaan metode time token 
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 Langkah-langkah penggunaan metode time token 
adalah sebagai berikut : 
(1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
(2) guru mengkondisikan kelas untuk melaksankan diskusi 
(cooperative learning/ CL). Cooperative Learning 
merupakan pembelajaran yang sesuai dengan fitrah 
manusia sebagai mahluk sosial yang penuh 
ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan 
dan tanggugjawab bersama, pemberian tugas, dan rasa 
senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan itu, dalam 
belajar berkelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan 
dibiasakan saling berbagi pengetahuan, pengalaman, 
tugas dan tanggugjawab. Kegiatan pembelajara dengan 
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
mengkosnstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau 
inquiry dengan anggota kelompok 4-5 orang siswa. 
(3) Guru memberi tugas pada siswa. 
(4) Guru memberi sejumlah kupon bebicara dengan waktu 
± 30 detik per kupon pada setiap siswa. 
(5) Guru meminta siswa untuk menyerakan kupon terlebih 
dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar. 
Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil 
lagi setelah bergliran dengan siswa lainnya. Siswa yang 
sudah habis kuponnya tidak bole berbicara lagi.siswa 
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yang masih memegang kupon harus berbicara sampai 
semua kuponnya habis. Demkian seterusnya hingga 
semua anak menyampaikan pendapatnya. Guru 
kemudian memberikan sejumlah nilai sesuai waktu 
yang digunakan tiap siswa (Aris Shoimin, 2014 : 216). 
c) Kelebihan dan Kekurangan Metode Time Token 
(1) Kelebihan Metode Time Token 
(a) Mendorong siwa untuk meningkatkan inisiatif dan 
partisipasi. 
(b) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam 
sama sekali. 
(c) Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
(d) Meningkatkan emampuan siswa dalam 
berkomunikasi (aspek berbicara). 
(e) Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapatnya. 
(f) Menmbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling 
mendengarkan, berbagi, memberikan masukan dan 
keterukaan tehadap kritik. 
(g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat 
orang lain. 
(h) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa untuk 
mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang 
ditemui. 
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(i) Tidak banya memerlukan banyak media 
pembelajaran (Aris Shoimin, 2014 : 216). 
(2) Kekurangan Metode Time Token 
(a) Hanya dapat digunakan unuk mata pelajaran 
tertentu saja. 
(b) Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah 
siswanya banyak. 
(c) Memerlukan banyak waku untuk persiapan dalam 
proses pembelajaran karena semua siswa harus 
berbicara satu persatu sesuai jumlah kupon yang 
dimilikinya. 
(d) Siswa yang aktif tidak isa mendominasi dalam 
kegiatan pembelajaran (Aris Shoimin, 2014 : 216). 
  Metode time token mempunyai banyak kelebihan 
daripada kekurangan. Metode ini akan menjadikan anak 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi 
metode ini hanya tepat digunakan pada mata pelajaran 
tertentu saja dan juga banyak memerlukan persiapan dalam 
proses pembelajaran. 
2) Metode Pair Check 
a)  Pengertian metode pair check 
  Pair check (pasangan mengecek) adalah metode 
pembelajaran berkelompok atau berpasangan yang 
dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 1993. Metode ini 
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menerapkan pembelajaran berkelompok yang menuntut 
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
persoalan yang diberikan. Banyak kelebihan dan kelemahan 
dalam metode ini. 
  Metode pembelajaran ini adalah suatu tipe 
pembelajaran kooperatif yang berpasangan yang memiliki 
tujuan untuk memahami atau melatih materi yang dipelajari. 
(Huda, 2013 : 211-213) 
  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
pair check adalah metode pembelajaran berkelompok atau 
berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagen tahun 
1993. Metode ini menerapkan pembelajaran berkelompok 
yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan yang diberikan. 
b) Langkah-langkah Pengunaan Metode Pair Check 
(1) Bekerja berpasangan  
Guru membentuk tim berpasangan berjumlah dua siswa. 
Setiap pasangan mengerjakan soal yang pas sebab 
semua itu akan membentu melatih siswa dalam menilai. 
(2) Pelatih mengecek  
Apabila patner benar pelatih memberi kupon. 
(3) Bertukar peran 
Seluruh patner betukar peran dan kemudian mengulangi 
lagkah 1-3. 
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(4) Pasangan mengecek 
Seluruh pasangan tim kembali bersama dan 
membandingkan jawaban. 
(5) Penegasan guru 
Guru mengarahan jawaban/ ide sesuai dengan konsep. 
c) Kelebihan dan Kekurangan Metode Pair Check 
(1) Kelebihan Metode Pair Check 
(a) Dipandu belajar melalui bantuan rekan. 
(b) Menciptakan kerjasama antara siswa. 
(c) Meningkatkan pemahaman konsep dan proses. 
(d) Melatih untuk berkomunikasi  
(2) Kekurangan Metode Pair Check 
(a) Memerluka banyak waktu 
(b) Memerlukan pemahaman yang tinggi terhadap 
konsep untuk menjadi pelatih. 
3) Metode Ceramah  
a) Pengertian metode ceramah 
 Metode pembelajaran yang paling terkenal dimana-
mana adalah metode ceramah. Metode ceramah adalah 
metode yang meberikan uraian atau penjelasan kepada 
sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. Metode ini 
hanya mengandalkan indera pendengaran sebagai alat 
belajar yang dominan. Dengan kata lain metode ini adalah 
metode mengajar yang menyampaikan informasi dan 
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pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif. (Blight Hisyam Zaini, 
2008 : 89). 
 Metode ceramah adalah metode sebagai metode 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
melalui cara penuturan. Metode ini bagus jika 
penggunaanya betul-betul jika disiapakan dengan baik, di 
dukung alat dan media (Abdul Majid, 2014 : 196) 
 Dari penjabaran diatas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa metode ceramah adalah metode yang 
meberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid 
pada waktu dan tempat tertentu. Metode ini hanya 
mengandalkan indera pendengaran sebagai alat belajar yang 
dominan. Dengan kata lain metode ini adalah metode 
mengajar yang menyampaikan informasi dan pengetahuan 
secara lisan kepada sejumlah siswa. 
b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah  
(1) Kelebihan – kelebihan dari metode ceramah  
(a) Praktis dari sisi persiapan 
(b) Efisien dari sisi waktu dan biaya 
(c) Dapat menyampaikan maeri yang banyak 
(d) Mendorong guru untuk lebih menguasai materi  
(e) Lebih mudah mengontrol kelas 
(f) Peserta didik tidak perlu persiapan 
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(2) Kelemahan metode ceramah 
(a) Guru lebih aktif sedangkan murid pasif karena 
perhatiannya hanya berpusat pada guru. 
(b) Siswa seakan harus mengikuti segala apa yang 
disampaikan oleh guru, meskipun siswa ada yang 
bersifat kritis.  
(c) Siswa akan lebih merasa bosan dan mengantuk.  
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
  Prestasi belajar merupakan hasil yang dtunjukkan siswa 
setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
biasanya ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai laporan hasil 
belajar peserta didik kepada orang tuanya. Jika prestasi belajar 
rendah maka dapat diambil kesimpulan bahwa anak tersebut 
bodoh. Akan tetapi, hal ini merupakan suatu kesimpulan yang 
salah (Muhamad Faturohman dan Sulistyorini, 2012 : 117). 
  Pretasi belajar merupakan gambaran dari dua kata, yaitu 
prestasi dan belajar. Yang mana pada setiap kata tersebut memilki 
makna tersendiri. Dalam kamus besar bahasa Indonesia , prestasi 
adalah hasil yang dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan 
dan sebagaiya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang 
diperoleh karna adanya aktivitas belajar yang telah dlakukan. 
Sedangkan menurut Djamarah (1994 : 19), pretasi adalah hasil dari 
suatu kegitan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara 
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individual maupun kelompok. Dari uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah dlakukan 
atau dikerjakan (Muhammad Faturrahman dan Sulistyorini, 2012 
:117). 
  Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegitan usaha 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Sedangka menurut 
Tohirin, prestasi belajar adalah apa yang dicapai siswa setelah 
melakukan kegiatan beajar mengajar. Dengan mengetahui prestasi 
belajar siswa dapat dketahui kedudukan anak dalam kelas, apakah 
termasuk anak yang pandai. Sedang atau kurang. Prestasi belajar 
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar (Muhammad Faturrahman dan Sulistyorini, 2012 : 117). 
  Jadi dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah dilaukan/ dicapai atau 
dikerjakan oleh siswa dalam proses pembelajaran.  
b. Fungsi Prestasi Belajar 
  Menurut beberapa pendapat para ahli, dalam kegitan 
pembelajaran prestasi ini memiliki beberapa fungsi yang sangat 
penting. Diantarara fungsi-fungsi prestasi belajar sebagaimana 
dikatakan oleh Z. Arifin (1990 : 3) adalah sebagai berikut : (a) 
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sebagai indikator kuatitas dan kuwalitas pengetahuan yang telah 
dikuasai oleh peserta didik (siswa); (b) sebagai pemuasan hasrat 
ingin tahu; (c) sebagai bahan inovasi dan informasi pendidikan; (d) 
sebagai indikator intern dan ekstern dan institusi pendidikan, dan 
(e) dapat dijadikan indikator tehadap daya serap/ kecerdasan 
peserta didik. 
  Selanjutnya Syamsuddin (1990 : 93) menyebutkan bahwa 
prestasi belajar yang dapat dimanifestasikan dalam wujud; (a) 
penambahan materi pengetahuan yang berupa fakta, insformasi, 
prinsip atau hukum atau prosedur atau kaidah prosedur atau pola 
kerja atau teori sistem nilai-nilai dan sebagainya; (b) penguasaan 
pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berpkir, 
mengingat atau mengenal kembali perilaku afektif (sikap-sikap 
apresiasi, peghayatan dan sebaginya); perilaku psikomotor 
(ketrampilan-ketrampilan psikomotrik terasuk yang bersifat 
ekspresif); (c) perubahan dalam sifat-sifat kepribadian yang baik 
tangible maupun intagble (Heri Gunawan, 2013 : 154). 
  Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa fungsi 
prestasi belajar adalah sebagai berikut : (a) sebagai indikator 
kuatitas dan kuwalitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh 
peserta didik (siswa); (b) sebagai pemuasan hasrat ingin tahu; (c) 
sebagai bahan inovasi dan informasi pendidikan; (d) sebagai 
indikator intern dan ekstern dan institusi pendidikan, dan (e) dapat 
dijadikan indikator tehadap daya serap/ kecerdasan peserta didik. 
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c. Cara Mengukur Prestasi Belajar 
  Salah satu cara untuk mengetahui prestasi belajar peserta 
didik adalah dengan mengadakan tes. Tes prestasi bertujuan untuk 
mengukur prestasi atau hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
belajar. Dalam dunia pendidikan, apalagi pendidikan formal seperti 
sekolah dan madrasah, pengukuran prestasi belajar tidaklah di 
asingkan lagi. Sebagaimana diketahui, proses pendidikan adalah 
suatu proses yang kompleks memerlukan waktu, dana, dan usaha 
kerjasama dari berbagai pihak. Berbagai faktor dan aspek terlihat 
dalam proses pendidikan secara sendirinya berhasil mencapai 
tujuan yang digariskan tanpa interaksi berbagai faktor pendukung 
yang ada dalam sistem pendidikan tersebut (Heri Gunawan, 2013 : 
154). 
  Setiap orang yang terlibat dalam proses pendidikan, baik 
guru, siswa, orang tua, dan orang lain yang berkepentingan, harus 
mengetahui sejauh mana usaha pendidikan yang dilakukan telah 
mencapai hasil. Dengan demikian, mereka akan mengetahui 
program atau prosedur mana yang boleh dilanjutkan dan mana 
yang harus di tingkatkan, dan yang mana yang harus di tinggalkan 
karena tidak banyak memberi hasil seperti yang diharapkan. 
Syaifudin Azwar (1991 : 12) mengatakan bahwa suatu kesalahan 
bila menganggap bahwa apa yang dapat dilakukan oleh tes prestasi 
belajar semata-mata memberikan angka untuk dimasukkan dalam 
laporan kemajuan siswa belajar atau dalam raport. Sesungguhnya 
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prosedur tes guna mengukur prestasi mengandung nilai-nilai 
pendidikan yang sangat penting (Heri Gunawan, 2013 : 154). 
  Seringkali tes membantu para guru dalam memberikan nilai 
yang lebih valid dan lebih reliabel, walaupun nilai tes merupakan 
cerminan apa yang telah dicapai oleh siswa dalam proses 
pembelajaran, akan tetapi tanggungjawab pihak pengajarlah untuk 
selalu menekankan agar siswa tidak belajar semata-mata karena 
untuk mendapatkan nilai tinggi dalam tes. Menanamkan kesadaran 
pada diri siswa bahwa apa yang diharapkan dari mereka adalah 
penguaasaan pelajaran dan pemahaman yang berarti tidaklah 
mudah. Terdapat persepsi yang kuat pada diri siswa umumnya 
bahwa suatu nilai tes yang rendah merupakan kegagalan. Hal ini 
merupakan tanggungjawab semuanya untuk mensosialisasikanya 
(Heri Gunawan, 2013 : 154). 
  Dari penjelasan di atas, penulis meyimpulkan bahwa cara 
mengukur prestasi belajar adalah dengan mengadakan tes. Karena 
tes bertujuan untuk mengukur prestasi belajar yang dicapai oleh 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
  Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha tidak 
mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus 
dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
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belajar tersebut, karena sangat penting untuk dapat membantu 
siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. 
  Pada dasarnya, prestasi belajar yang diperoleh siswa 
merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, baik faktor ekstern 
(faktor luar) maupun faktor intern (faktor dalam). Oleh karena itu, 
pengenalan guru-guru terhadap faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya, dalam 
rangka membantu siswa mencapai prestasi belajar seoptimal 
mungkin sesuai dengan kemampuannya masing-masing.  
  Secara umum menurut Heri Gunawan (2013 : 156) faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu : (a) faktor internal (faktor dari dalam), 
yakni keadaan/ kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani siswa 
(aspek psikologis); (b) faktor eksternal (faktor dari luar), yakni 
kondisi lingkungan sosial dan non sosial; (c) faktor pendekatan 
belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran mater-materi pelajaran.  
  Lebih lanjut, Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993 : 10) 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa meliputi : Pertama, faktor yang berasal dari diri 
sendiri yang meliputi : (1) faktor jasmaniah, baik yang bersifat 
bawaan maupun yang diperoleh. Yang dimaksud faktor ini adalah 
panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti 
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mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangannya tidak 
sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan 
tingkah laku, dan (2) faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh terdiri atas :  
1) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu 
kecerdasan dan bakat serta kecakapan nyata. 
2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti kebiasaan, sikap, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan 
penyesuaian diri. 
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis 
Kedua, faktor yang berasal dari luar, termasuk : (1) faktor 
sosial, yang meliputi keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan kelompok; (2) faktor budaya, seperti 
adat istiadat, ilmu pengetahuan teknologi dan kesenian, (3) faktor 
lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, dan fasilitas belajar; (4) 
faktor lingkungan spiritual dan keagamaan (Heri Gunawan, 2013 : 
154). 
3. Pendidikan Agama Islam sebagai Mata Pelajaran 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagai Mata Pelajaran 
  Pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari tiga 
subjek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap 
lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan 
beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang 
diharapkan dapat terwujud secara terpadu. 
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  Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan sering 
digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, al-
ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat penyampaian 
pengetahuan dan ketrampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh, 
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan moral/ akhlak 
peserta didik. Namun, kata pendidikan ini lebih sering 
diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan 
(Ramayulis, 2001 : 13). 
  Pendidikan agama Islam menurut Akmal Hawi adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dan meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegitan 
bimbingan, pengarahan dan latihan dengan memperhatikan 
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kesatuan 
nasional.  
  Menurut Chabib Toha dkk (1999 : 4), Pendidikan Agama 
Islam adalah sebutan yang diberikan pada salah satu subjek mata 
pelajaran yang ada di sekolah yang harus dipelajari oleh peserta 
didik yang beragama Islam dalam menyelesaikan pendidikannya. 
  Tayar Yusuf (1986 : 35) mengartikan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha sadar generasi tua 
untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 
ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia 
muslim, bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan 
berkepribadian yang memahami, menghayati dan mengamalkan 
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ajaran Agama Islam dalam kehidupannya, sedangkan menurut A. 
Tafsir Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan 
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
dengan ajaran Islam.  
  Munculnya anggapan-anggapan yang kurang 
menyenangkan tentang mata pelajaran pendidikan agama Islam 
seperti : Islam diajarkan lebih pada hafalan (padahal islam penuh 
dengan nilai-nilai) yang harus dipraktekkan. Pendidikan Agama 
Islam lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba 
dengan Tuhan-Nya, penghayatan nilai-nilai agama kurang 
mendapatkan penekanan dan masih mendapat sederet respon kritis 
terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan penilaian kelulusan 
siswa dalam pelajaran Agama diukur dengan beberapa hafalan dan 
mengerjakan ujian tertulis di kelas yang didemonstrasikan oleh 
siswa. 
  Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara 
keseluruhanya dalam lingkup Al-Quran dan A-Hadis, keimanan, 
akhlak, fiqih/ ibadah, dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa 
ruag lingku pendidikan agama Islam mencakup perwujudan 
keserasia, keselarasan, dan keeimbangan hubungan manusia 
dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 
maupun lingkungannya. 
  Jadi mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan 
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka memersiapkan 
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pesera didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam melalui kegitan bimbingan, pengajarandan pelatihan 
yang ditetukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
  Dari pengertian tersebut di atas diemukan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam yaiu berikut ini : 
1) Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, yani suatu 
kegitan bimbingan, pengajaran, dan latihan yag dilakukan 
secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak di capai. 
2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan 
dalam arti ada yang di bimbing atau di ajari atau dilatih dalam 
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman terhadap dunia Islam.  
3) Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang 
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran/ pelatihan secara 
sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam. 
4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan 
keakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran 
Agama Islam dari pesrta didik, yang disamping untuk 
membentuk kesholehan pribadi, juga untuk membentuk 
kesalehan sosial (Muhaimin, 2001 : 76). 
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b. Dasar-dasar Pelaksanaan  Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai 
dasar yang kuat dasar tersebut menurut Abdul Majid dan Dian 
Handayani (2005 : 132) dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu 
sebagai berikut :  
1) Dasar Yuridis/ Hukum 
Dasar Yuridis, yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang 
berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung 
dapat menjadi pengguna dalam melaksanakan pendidikan 
agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut 
tediri dari tiga macam,antara lain sebagai berikut : 
a) Dasar ideal : yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila 
pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b) Dasar struktral : UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 
dan 2 yang berbunyi (1) Negara berdasarkan atas ketuhanan 
Yang Maha Esa (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap 
penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agama dan kepercayaan. 
c) Dasar operasional :  
2) Dasar Religius  
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran 
Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah 
dari Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. 
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Dalam Al-Quran banyak ayat-ayat yang menunjukkan perintah 
tersebut antara lain : 
a) Q.S An-Nahl ayat 125 
 
125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
 
[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan 
benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dengan yang bathil. 
 
b) QS. Al-Imran ayat 104 
 
104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar[217]; merekalah 
orang-orang yang beruntung. 
 
[217] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita 
kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan 
yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
 
3) Aspek Psikologis  
Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 
dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun 
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sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga 
memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Abdul Majid dan Dian Handayani (2005 : 
132), bahwa semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan 
adanya pegangan hidup yang disebut agama.  
c. Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/ 
madrasah berfungsi sebagai berikut : 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama 
kewajiban menanamkan ketaqwaan dan keimanan dilakukan 
oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuh kembanghkan lebih lanjut dari dalam diri anak 
melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan 
dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup utuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu anak menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik mauun lingkungan sosial 
dan dapat mengubah lingkunganya sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
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4) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekuangan, dan kelemahan-kelemahn peserta didik 
dam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupa sehari-hari. 
5) Pencegahan, unuk menangkal hal-hal negatif dari 
lngkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangan menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang llmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan alam nir-nyata) sistem dan fungsi sosialnya. 
7) Penyaluran, untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan orang lain (Abdul Majid dan Dian 
Handayani, 2005 : 132). 
Dari penjabaran di atas, penulis menyimpulkan bahwa fungsi 
dari mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 
pengembangan, penanaman nilai penyesuaian mental, pebaikan, 
pecegaha, pengajaran dan penyaluran. 
d. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
  Pendidikan agama Islam di sekolah/ madrasah brtujan unuk 
menumbuhkan an meningkatkankeiman melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
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manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jejang pendidikan yang lebih tinggi (Kurikulum  
PAI, 2002). 
  Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai 
dengan PP No. 55 Tahun 2007 adalah untk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menghayati mengamalkan nilai-nilai 
ajara agama Islam ang diseimbangkan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. Dengan demikian pendidikan agama Islam 
tidak menjadikan siswa menjadi orang lain yang fanatik dan 
mengesampingkan yang lain. 
  Berdasarkan tujuan tersebut dapat melihat beberapa 
dimensi yang hendak ditingkakan dan dituju dalam proses 
Pendidikan Agama Islam, yaitu : (1) dimensi keimanan, yaitu 
keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi 
pemahaman/penalaran dan keilmuwan yaitu pemahaman penalaran 
terhadap ajaran Islam; (3) dimensi penghayatan atau pngalaman 
batin, yaitu penhayatan peserta didik dala menjalankan ajaran 
agama Islam; (4) dimensi pengalamanya, yaitu ajaran agama Islam 
yang dapat diimani, dipahami, dan dihayati siswa mampu 
memotivasi untuk mengamalkan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan pribadinya sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah Swt serta merealisasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat, bebangsa dan bernegara ( Muhaimin, 2002 : 78). 
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e. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI 
  Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi : (1) Al-
Quran dan Al-Hadist; (2) Akidah Akhak; (3) Fikih; (4) Tarikh 
(SKI). Sedangkan dalam ruang lingkup pembelajaran PAI adalah 
prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang diajarkan sebaga makhluk 
aktualisasi, implementasi PAI dalam pembelajaran adalah bahwa 
Al-Quran dan Al-Hadist merupakan sumber utama dalam ajran 
Islam, menjadi sepirit dalam akidah, syariah,ibadah, muamalah dan 
akhlak. Kemudian dengan dasar ajaran Islam mengatur kehdupan 
ini meliputi pada politik, ekonomi, sosial, pendidikan, lingkungan 
hidup dll. Keberlangsungan ini dapat dilihat dari sejarah manusia 
dari Nabi Muhammad SAW. Sebagai penyempurna- penyempurna 
ajaran terdahulu berikut dengan perkembangan ijtijhad dan 
memutuskan untuk kehiduan ini lebih bermakna dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
  Sedangkan menurut Syamsul Huda (2012 : 162) pendidikan 
agama Islam mencakup : 
1) Kepercayaan, yang berhubungan dengan rukun iman seperti 
iman kepada Allah, malaikat, kitab Allah dan rasulullah hari 
kebangkitan dan takdir. 
2) Perbuatan, yang terbagi menjadi dua bagian, (a) masalah 
ibadah, berkaitan dengan rukun islam, seperti syahadat, sholat, 
zakat, puasa dan naik haji dan ibadah lainnya yang mengatur 
huungan manusia dengan Allah SWT (2) masalah muamalah, 
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berkaitan dengan interaksi manusia dengan sesamanya, baik 
perseorangan maupun kelompok seperti akad, pembelajaran, 
hukum. 
3) Etika, berkaitan dengan kesusilan, budi pekerti adab, sopan 
santun, yang menjadi perhiasan bagi orang dalam mencapai 
keutamaan (Syamsul Huda, 2012 : 164). 
 
B. Kajian Hasil Peneitian 
Skripsi Badi’Atud Durroh (30.07.3.3.254) tahun 2010 Mahasiswi 
IAIN Surakarta dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajran Peta Konsep 
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V di SDN 
06 Malangjiwan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2009/2010 . Hasil 
penelitiannya adalah prestasi belajar PAI sebelum menggunakan strategi 
pembelajaran peta konsep diperoleh skor pada kategori sangat rendah. 
Dari hasil peneltian menunjukkan bahwa pengaruh strategi pembelajaran 
peta konsep terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas V di SDN 06 
Malangjiwan efektif, karena uji hipotesis menunjukkan nilai thitung = 8,139 
> ttabel 2,048. Jadi hipotesis yang berbunyi “Pengaruh strategi 
pembelajaran peta konsep terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas V di 
SDN 06 Malangjiwan Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2009/2010 
efektif”, terbukti kebenarannya.Dengan demikian menunjukkan adanya 
kenaikan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan strategi 
pembelajaran peta konsep. 
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Skripsi Yuni Hastuti (30.06.3.4.018) tahun 2011 Mahasiswa IAIN 
Surakarta dengan judul Pengaruh Strategi SAVI Terhadap Prestasi Belajar 
PAI Siswa Kelas IV MIM Paseban Bayat Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2010/21011. Hasil penelitiannya adalah prestasi PAI mata pelajaran Al-
Quran Hadis MIM Paseban Bayat sebelum menggunakan strategi SAVI 
rata-rata sebesar 11,5, median sebesar 11,61 dan modus sebesar 12,00. 
Prestasi PAI mata pelajaran Al-Quran Hadis MIM Paseban Bayat setelah 
menggunakan strategi SAVI dengan rata-rata sebesar 11,7, median sebesar 
11,80, dan modus sebesar 11,83. Hasil perhitungan menggunakan rumus t-
test dengan nilai tabel dk=58 dengan signifikansi 5% diperoleh hasil 
sebagai berikut : rhitung=0,497, rtabel=2,000, sehingga 0,497< 2000 ; maka 
hipotesis yang diajukan tidak terbukti. 
Skripsi Ihwan Pradipta Nugraha (26.08.3.1.073) tahun 2011 
Mahasiswa IAIN Surakarta dengan skripsinya yg berjudul “Penggaruh 
Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Prestasi Belajar PAI.Hasil 
penelitianya adalah hasil skor siswa kelas eksperimen dengan skor 
tertinggi 24 dan skor terendah 7, sedangkan kontrol didapatkan skor 
tertinggi 22 dan skor terendah 5.Setelah dilakukan serangkaian pengolahan 
data prestasi dengan uji statistik, didapati data dapat berdistribusi normal 
dengan chi kuadrat hitung kelas kontrol 1,799 < chi kuadrat tabel 11,070 
dan chi kuadrat hitung kelas eksperimen 4,992 < chi kuadrat tabel 
11,070.Uji homogenitas dengan hasil F hitung 1,151 < F tabel 1,840 maka 
data bersifat homogen. Selanjutnya data skor prestasi belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
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dengan uji t, t hitung 8,756 > t tabel 1,697 maka hipotesis diterima dan 
Terdapat Pengaruh Positif Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran 
Pengurusan Jenazah Pada Siswa kelas X SMA Negeri 01 Nguter 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Secara garis besar perbedaan anatara ketiga peneliti di atas dengan 
penulis adalah terdapat pada jenis metodenya saja.Karena metode time 
token ini masih tergolong baru, jadi belum banyak sekolahan yang 
menerapkan metode time token ini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Proses belajar mengajar merupakan inti dari poses pendidikan. 
Dalam proses belajar mengajar guru dan siswa tidak bisa dipisahkan. 
Antara kedanya harus saling menunjang agar terjalin interaksi. Melihat 
peran yang penting, maka menerapkan sebuah metode belajar yang efektif 
dan efisien adalah sebuah keharusan, agar proses belaja mengajar tidak 
membosankan dan materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima 
siswa dengan baik. 
 Dalam proses belajar mengajar guru juga harus bisa menciptakan 
suasana yang kondusif dalam kelas agar siswa dapat berkonsentrasi dalam 
belajar. Khususnya pendidikan agama Islam. Karena pendidikan agama 
Islam sangat penting dalam kehidupan seseorang untuk menanamkan 
perilaku dan budi pekerti yang baik dalam masyarakat 
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 Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, 
guru mempunai peranana yang sangat penting agar konsep-konep 
pendidikan agama Islam yang diajarkan dapat tesampaikan kepada siswa 
dengan baik. Salah satunya menggunakan metode-metode pmbelajaran 
yang medukung tersampaikannya materi pembelajaran. Penggunaan 
metode-metode yang tepat dapat membantu siswa lebih mudah dan cepat 
menerima konsep materi pendidikan agama Islam. 
 Oleh karena itu, perlu diteliti pengaruh penggunaan metode pair 
check dan metode time token terhadap prestasi belajar PAI di SDN 
Sekecamatan, Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Dengan harapan 
supaya prestasi belajar siswa dapat meningkat setelah menggunakan 
metode tersebut. 
 
D. Rumusan Hipotesis 
 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenaanya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis 
merupakan rangkaian kesimpulan dari penalaahan kepustakaan. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah tedapat pengaruh penggunaan metode pair 
check dan metode time token terhadap prestasi belajar PAI di SDN 
Sekecamatan, Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen (percobaan). Menurut Sugiyono (2012 : 32) 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian suatu tretmen atau suatu perlakuan 
terhadap subjek penelitian. Dengan kata lain, penelitian eksperimen 
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat dengan 
membandingkan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak 
diberi perlakuan. Dengan demikian desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Only Posttest Design.  
Rancangan penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas 
eksperimen dan satu kelompok untuk kelas kontrol. Dibawah ini akan 
digambarkan tabel rancangan penelitian yang digunakan : 
   3.1 
 Tabel Rancangan Penelitian 
Kelompok  Perlakuan  Posttest 
Eksperimen 1  X1 (pair check) T 
Ekpserimen 2  X2 (time token) T 
Kontrol  X3 (Ceramah) T 
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2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan metode pair check adalah sebagai berikut : 
(1) Meminta ijin kepada SDN Sekecamatan Ceper, Klaten untuk 
melakukan penelitian. 
(2) Menentukan teori dan indikator dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sebagai dasar instrument alat ukur 
prestasi belajar PAI siswa. 
(3) Menyusun alat ukur prestasi belajar PAI siswa (lembar soal 
pilihan ganda). 
(4) Menyiapkan peralatan untuk pemberian perlakuan. 
(5) Memberikan perlakuan berupa diskusi kelompok untuk kelas 
eksperimen dengan menggunakan metode pair check di 
sekolah.  
(6) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar, di 
dalam kelompok tersebut terdiri dari 4 orang.  
(7) Kemudian siswa tersebut dibagi lagi menjadi berpasang-
pasangan. Jadi nanti akan ada yang namanya partner kerja. 
Kemudian berikan setiap pasangan soal yang telah disediakan 
oleh guru yang jumlahnya genap.  
(8) Berikutnya berikan kesempatan kepada patner A untuk 
mengerjakan soal nomer 1, sementara patner B mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A 
selama mengerjakan soal nomer 1. Selanjutnya bertukar peran, 
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patner B mengerjakan soal no 2 dan patner A mengamati, 
memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner B 
selama mengerjakan soal nomer 2. Setelah dua soal 
diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan 
mereka berdua dengan pasangan yang lain yang satu kelompok 
dengan mereka. 
(9)  Setiap kelompok yang memperoleh kesamaan pendapat atau 
memecahkan soal akan diberi reward oleh guru. Langkah 
tersebut di atas diulang lagi untuk menyelesaikan soal-soal 
berikutnya. Demikian seterusnya sampai semua soal 
dikerjakan oleh semua kelompok.  
b. Langkah-langkah pelaksanaan metode time token adalah sebagai 
berikut : 
(1) Memberikan perlakuan dengan berdiskusi kepada kelas 
ekperimen dengan menggunakan metode time token di 
sekolah.  
(2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 
mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok, di dalam anggotanya 
berisikan 4-5 orang siswa.  
(3) Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa. Guru 
memberikan kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per 
kupon pada setiap siswa.  
45 
 
 
 
(4) Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu 
sebelum berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil 
berbicara satu kupon.  
(5) Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa 
lainnya. Siswa yang sudah habis kuponnya tidak boleh 
berbicara lagi. Dan yang masih memegang kupon harus bicara 
sampai kuponnya habis. Demikian seterusnya.  
(6) Kemudian guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang 
digunakan tiap siswa. 
c. Langkah-langkah pelaksanaan metode ceramah adalah sebagai 
berikut: 
(1) Guru merumuskan tujuan yang ingin dicapai 
(2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan. 
(3) Mempersiapkan alat bantu. 
(4) Guru harus meyakinkan siswa memahami tujuan yang akan 
dicapai dan menghubungkan materi pelajaran yang lalu dengan 
materi pelajaran yang akan disampaikan. 
(5) Guru menyajikan materi secara sistematis, tidak meloncat-
loncat agar siswa mudah menangkap materi yang disampaikan. 
(6) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan bersama. 
d. Ancaman Penelitian 
Kurang cermatnya pengontrolan terhadap variabel bebas diluar 
kondisi yang  di eksperimenkan (dimanipulasikan) akan 
mempengaruhi varibel terikat, ini merupakan ancaman terhadap 
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validitas eksperimen. Eksperimen valid apabila diperoleh hasil-
hasil yang hanya disebabkan manipulasi varibel bebas.  
1. Ancaman terhadap valditas eksternal  
a. Gangguan banyaknya perlakuan  
Gangguan perlakuan ganda terjadi ketika subyek menrima 
lebih dari satu rangkaian berturut-turut. Semisal siswa 
menerima lebih dai satu metode dalam proses 
pembelajaran. Ini membuat kesukaran untuk mencari 
pengaruh varibel bebas yang sesungguhnya dari beberapa 
perlakuan metode tersebut. sehingga menggeneralisasikan 
hasil tersebut tidak dapat untuk keadaan yang hanya 
mendapatkan satu perlakuan metode saja.  
b. Interaksi seleksi perlakuan 
Interaksi seleksi perlakuan adalah berupa subyek tidak 
dipilih secara acak dari populasi, sehingga masih menjadi 
tanda tanya untuk menggeneralisasikanya karena sampel 
yang kurang representatif. 
c. Kekhususan Variabel 
Rancangan eksperimen yang berlaku khusus,artinya terlalu 
ketat mempertimbangkan validitas internal dan eksternal 
membuat kemampuan penggeneralisasianya menjadi 
rendah.  
d. Pengaruh Pelaksanaan Eksperimen  
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Hasil prestasi dari ketiga metode tersebut sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Peneliti 
melakukan percobaan dengan menggunakan metode-
metode baru semisal metode time token dan pair check 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga di 
dalam penelitian ini yang berpengaruh itu adalah metode 
nya bukan karna faktor guru ataupun siswanya. 
e. Antisipasi Terhadap Ancaman Validitas Internal 
  Untuk memperoleh tingkat keyakinan yang tinggi, dalam 
penelitian ini dilakukan pengontrolan terhadap berbagai kemungkinan 
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Pengontrolan tersebut 
melalui pengontrolan validitas internal dan eksternal. 
a. Validitas internal 
Validitas internal adalah tingkatan dimana hasil-hasil penelitian 
dapat dipercaya kebenarannya. Validitas internal merupakan hal 
yang esensial yang harus dipenuhi agar hasil penelitian bisa lebih 
bermakna. Pertanyaan yang perlu dijawab adalah : Apakah 
perlakuan eksperimental pada penelitian ini betul-betul dapat 
menimbulkan suatu perbedaan yang spesifik ? kualitas validitas 
adalah yaitu bahwa variabel yang terikat benar-benar ditentukan 
oleh variabel bebasnya. Sehubungan dengan validitas internal, 
walaupun memang sulit untuk memastikan semua hal berada di 
bawah kontrol, namun peneliti berupaya untuk melakukan kontrol 
terhadap ancaman tersebut.  
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1. Lokasi 
Tempat tertentu dimana data dikumpulkan, seperti sekolah, 
kelas, fasilitas. Pada penelitian ini di tentukan 3 sekolah 
jenjang SD di Kecamatan Ceper, Klaten. Pemilihan ketiga 
sekolahan yang berbeda ini bertujuan untuk menghindari bias 
kerena kemungkinan-kemungkinan interaksi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol baik guru ataupun siswanya, 
yang dikhawatirkan akan mempengaruhi hasil penelitian, 
dengan catatan ketiga sekolah tersebut memiliki karakteristik 
yang sama, lingkungan geografis, fasilitas dan kriteria guru. 
Untuk lingkungan geografis, ketiga sekolah tersebut berada di 
lokasi yang sama yaitu daerah pedesaan. Masing-masing 
sekolah memiliki fasilitas yang sama, seperti : lapangan, 
perpustakaan, laboratorium, lab komputer, dll. Kriteria gurunya 
adalah sama-sama lulusan sarjana. 
2. Karakteristik pengumpul data 
Karakteristik pengumpul data berkaitan dengan jenis kelamin, 
usia, bahasa dan lainnya dari individu yang mengumpulkan   
data pada penelitian mungkin memiliki pada sifat data yang 
diperoleh. Pada penelitian ini pengumpul data  hanya satu 
orang sehingga ancaman kemungkinan tidak akan muncul.  
3.     Bias pengumpul data  
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Ada kemungkinan bahwa pengumpul data secara tidak sadar 
merusak data sedemikian rupa untuk membuat hasil tertentu 
menjadi lebih mungkin.  
4. Perilaku subyek 
Cara dimana subyek melihat penelitian dan partisipasi mereka 
di dalamnya dapat membuat ancaman terhadap validitas 
internal. Sehingga tidak disampaikan kepada siswa bahwa 
mereka sedang dalam proses penelitian. 
5. Implementasi  
Perlakuan atau metode dalam penelitian eksperimen harus 
diberikan kepada guru, namun guru yang mengajar di kelas 
eksperimen belum mengetahui metode yang diteliti. Fakta ini 
menimbulkan kemungkinan bahwa satu orang guru yang akan 
mengimplementasikan penelitian ini harus diberikan pelatihan 
terlebih dahulu, sehingga memahami implementasinya. 
b. Validitas Eksternal 
Validitas eksternal adalah sejauh mana hasil penelitian dapat 
digeneralisasi. Terdapat dua macam valisitas eksternal, yaitu : (1) 
validitas populasi, (2) validitas ekologi. Pada penelitian ini 
validitas populasi di kontrol dengan cara : (1) memilih sampel 
sesuai dengan karakteristik populasi menurut prosedur 
metodologis. (2) melakukan pemilihan kelas subyek yang akan 
diberikan perlakuan penelitian.  
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Pengendalian validitas ekologi dilakukan dengan cara : (1) 
memastikan bahwa subyek peneliti tidak sedang diteliti oleh 
peneliti lain, sehingga terhindar dari perlakuan ganda; (2) 
penyusunan program perlakuan dengan jadwal kegiatan dan tempat  
sejelas mungkin. (3) guru yang akan menjadi subyek diberikan 
pelatihan terlebih dahulu dan melakukan uji coba di kelas yang 
berbeda dengan kelas yang akan diberikan perlakuan. Ketiga guru 
memiliki kriteria yang relatif sama dari jenis kelamin adalah laki-
laki. Dan pendidikan terakhir adalah sarjana.  
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dlakukan di SDN Sekecamatan Ceper, Klaten. 
Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian diasarkan atas 
pertimbangan : 
1. Jumlah siswa memenuhi syarat dalam penelitian. 
2. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah, sehingga memudahkan dalam 
pengumpulan data yang diperlukan. 
3. Di dalam SDN Sekecamatan Ceper khusunya kelas V belum pernah 
dilaksanakan pembelajaran dengan mengunakan metode time token  
dan metode pair check. 
4. Lokasi penelitian mudah dijangkau. 
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C. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari mulai bulan Januari – Selesai. 
Peneltian ini dilakukan setahap demi setahap terlihat dari tabel berikut : 
Tabel 3.2 
Matriks Waktu Penulis dalam Menyelesaika Penelitian 
No 
 
Kegiatan 
Juni Januari Februari Maret April Mei Juni 
Agustus - 
Oktober 
2015 2016 2016 2016 2016 2016 2016 2017 
1.  Pengajuan judul         
2.  Pembuatan bab 1         
3.  Pembuatan bab 2         
4.  Pembuatan bab 3         
5.  Seminar         
6.  Pengumpulan Data         
7.  Pembuatan bab 4         
8.  Analisis Data         
9.  Munaqosah         
 
D. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling 
1. Populasi 
Pengertian populasi menurut Sugiyono adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 17). Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan objek penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 130). 
Berkenaan dengan penelitian ini maka yang dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yaitu 4 SD N 
Sekecamatan Ceper Klaten tahun Ajaran 2016/ 2017 khsusnya kelas V 
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(SDN Tegalrejo, SDN 1 Kurung, SDN Kuncen, SDN Cetan) yang 
berjumlah 100 siswa. 
     Tabel 3.3 
Populasi Penelitian  
Kelompok Jumlah 
SDN Tegalrejo 30 
SDN 1 Kurung 20 
SDN Kuncen 30 
SDN 1 Cetan 20 
 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012 : 62). Sedangkan menurut 
Suharsimi Ariunto (2016 : 131) sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel hendaknya harus 
representatif artinya harus benar-benar mencerminkan keadaan dan 
sifat-sifat dari populasi penelitian. Pada penelitian ini kelas yang 
digunakan sebagai sampel adalah dua kelas, yang pertama adalah 
sebagai kelas eksperimen yaitu SDN Tegalrejo yang berjumlah 30 
siswa dan SDN 1 Kurung yang berjumlah 20 siswa dan untuk kelas 
kontrol yaitu SDN Kuncen yang berjumlah 30 siswa. Dan sisanya yang 
20 siswa digunakan untuk uji coba yaitu SDN 1 Cetan. 
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3. Teknik sampling 
Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2008 : 81). 
Teknik sampel adalah cara yang diinginkan untuk mengambil sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability 
Sampling yaitu Sampel Random tetapi disini yang dirandom adalah 
sekolahnya.  
Pengambilan atau penentuan sampel dilakukan melalui 
pengundian. Dari empat sekolah yang merupakan populasi penelitian, 
dilakukan pengunduhan untuk diambil tiga sekolah yang dijadikan 
sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan dari ketiga 
sekolah tersebut yang merpakan sampel penelitian ini dilakukan uji 
homogenitas. Pada ketiga kelompok yang dua dikenakkan eksperimen, 
sedangkan kelompok yang lain tidak dikenakkan eksperimen.  
Berdasarkan hasil pengundian, dalam penelitian ini penulis 
menetapkan tiga sekolah sebagai sampel, yakni dua sekolah sebagai 
kelas eksperimen yaitu SDN Tegalrejo yang berjumlah 30 siswa dan 
SDN 1 Kurung yang berjumlah 20 siswa dan satu sekolah lagi sebagai 
kelas kotrol yaitu SDN 1 Kuncen dan sisanya digunakan untuk uji coba 
yaitu SDN 1 Cetan yang berjumlah 20 siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumplkan datanya (Burhan 
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Bungin, 2011: 15). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan data adalah sebagai berikut : 
1. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini penulis gunakan untuk 
mengambil data-data tentang hasil prestasi belajar siswa dalam bentuk 
nilai-nilai harian, ulangan harian, tes tengah semester dan tes akhir 
semester, serta segala hal yang berkaitan dengan sekolah ini antara lain 
nama-nama siswa dan jumlah siswa. 
Sesuai yang disampaikan oleh Suharsmi Arikunto (2006: 158) 
bahwa dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis seperti halnya majalah, buku-buku, dokumen,notulen 
rapat dan sebagainya. 
2. Metode Tes 
Menurut Ridwan (2006: 37) tes sebagai instrumen 
pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mnengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 
Pada penelitian ini metode tes digunakan untuk mengumpulkan 
data megenai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang 
pembelajarannya menggunakan metode pair check dan metode time 
token serta menggunaka metode ceramah untuk kelas konrol. Hal ini 
ditempuh untuk mengukur prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada semester genap. Disini tesnya adalah 
berupa soal pilihan ganda. Dengan pokok bahasan tentang nama-nama 
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Rasul Allah Swt, Nama-nama Rasul Ulul’ Azmi dan membedakan 
antara Nabi dan Rasul. 
F. Instrumen Pengumulan Data 
1. Definisi Konseptual 
Proses belajar merupakan serangkaian proses pembelajaran 
aktif melalui latihan dan pengalaman sehingga menghasilkan 
perubahan positif. Perubahan tersebut meliputi perubahan mental dan 
fisik yang terintregasi pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Prestasi belajar pendidikan agama Islam yaitu hasil yang telah dicapai 
anak didik dalam menerima dan memahami serta mengamalkan materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru atau 
orang tua berupa Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah dan 
keluarga serta masyarakat, sehingga anak memiliki potensi dan bakat 
sesuai yang dipelajarinnya sebagai bekal hidup di masa mendatang, 
mencintai negaranya, kuat jasmani dan rohaninya, serta beriman 
kepada Allah SWT. 
2. Definisi Operasional 
Prestasi pendidikan agama Islam merupakan hasil yang telah 
dicapai anak didik dalam menerima serta memahami serta 
mengamalakan materi pendidikan agama Islam yang diberikan oleh 
guru dan orang tua berupa Pendidikan Agama Islam di lingkungan 
sekolah dan keluarga serta masyarakat, sehingga anak memiliki potensi 
dan bakat sesuai yang dipelajarinnya sebagai bekal hidup di masa 
mendatang. Dalam penelitan ini aspek yang akan diukur oleh peneliti 
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adalah prestasi belajar pendidikan agama Islam. (Semester II Tahun 
Ajaran 2016/ 2107). 
3. Kisi-Kisi Instrument 
Sebelum dlakukan penyusunan tes, terlebih dahulu dibuat alat 
ukur yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan berupa kisi-
kisi test. Soal tes yang diberikan berupa pilihan ganda dengan jumlah 
20 butir soal. 
Kisi-kisi tes pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
berikut : 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas  :  V 
Jumlah Soal :  20 
Waktu  :  35 menit 
 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Soal Tes PAI 
No. Materi Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Soal 
1. Mengenal Rasul-Rasul 
Allah SWT 
7.1.2 Menyebutkan 
nama-nama 
Rasul Alla 
SWT 
 
7.1.2 Menyebutkan 
mukjizat Nabi 
 
 
7.1.3 Menyebutkan 
Kisah Nabi 
 
 
7.1.4 Menyebutkan 
Nasab dari 
Nabi 
33, 36 
 
 
 
 
8, 10, 13, 
18, 23, 26, 
29 
 
3, 5, 6, 7, 9, 
16, 17, 24, 
25, 27, 28 
 
4, 11,20, 21 
 
 
2 
 
 
 
 
7 
 
 
 
11 
 
 
 
4 
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7.1.5 Menyebutkan 
kaum Nabi  
 
1, 12, 14, 
15, 19 
 
5 
2. Mengenal Nama-Nama 
Rasul Ulul’ Azmi 
7.2.1 Meyebutkan 
nama-nama 
Rasul Ulul 
Azmi dari 
para Rasul 
2, 6, 14, 15, 
35, 39 
6 
3. Membendakan antara 
Nabi dan Rasul 
7.3.1 Membedakan 
antara Nabi 
dan Rasul 
30, 31, 32, 
34, 37, 38, 
40 
7 
 
4. Uji Coba Instrument 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu langkah pengajian yang 
dilakukan terhadap isi (cotent) dari suatu instrumen,dengan  tujuan 
untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu 
penelitian (Sugiyono, 2006 : 13). Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2006 : 168) uji validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan dan keshaihan suatu instrumen. 
Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk menguji tes 
tingkat pemahaman siswa dengan metode korelasi butir soal. 
Teknik yang digunakan adalah korelasi product moment dengan 
rumus sebagai berikut : 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑     ∑   ][ ∑  
 
   ∑  ]
 
Keterangan : 
       koefisien korelasi (validitas) 
N    =  jumlah responden 
X    =  skor item 
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Y    =  skor total 
Keputusan ujinya adalah jika    > rtabel pada taraf signifikan 
5 % berarti butir soal dinyataan valid dan sebaliknya jika    < 
rtabelpada taraf signifikan 5 % berarti butir soal tidak valid 
(Suharsimi Arikunto, 2016 : 143) 
Uji coba dalam penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Cetan 
kelas V yang berjumlah 20 siswa. Cara pengambilan uji coba 
langsung kepada siswa setelah pembelajaran selesai di sekolah 
tersebut. 
Tabel 3.5 
Rangkuman Hasil Uji Validitas 
No. Item rxy rtabel  pada  
α=5% 
Keterangan  
1 0,296 0,361 TIDAK VALID 
2 0,380 0,361 VALID 
3 0,280 0,361 TIDAK VALID 
4 0,431 0,361 VALID 
5 0,242 0,361 TIDAK VALID  
6 0,127 0,361 TIDAK VALID 
7 0,368 0,361 VALID 
8 0,140 0,361 TIDAK VALID 
9 0,509 0,361 VALID 
10 0,681 0,361 VALID  
11 0,512 0,361 VALID 
12 0,487 0,361 VALID 
13 0,245 0,361 TIDAK VALID  
14 0,530 0,361 VALID 
15 0,492 0,361 VALID 
16 0,397 0,361 VALID 
17 0,562 0,361 VALID 
18 0,385 0,361 VALID 
19 0,336 0,361 TIDAK VALID 
20 0,413 0,361 VALID 
21 0,376 0,361 VALID 
22 0,214 0,361 TIDAK VALID 
23 -0,144 0,361 TIDAK VALID 
24 0,246 0,361 TIDAK VALID 
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No. Item rxy rtabel  pada  
α=5% 
Keterangan  
25 0,457 0,361 VALID 
26 0,264 0,361 TIDAK VALID 
27 0,570 0,361 VALID 
28 0,623 0,361 VALID 
29 -0,071 0,361 TIDAK VALID  
30 0,137 0,361 TIDAK VALID 
31 0,630 0,361 VALID 
32 0,439 0,361 VALID 
33 0,589 0,361 VALID 
34 0,117 0,361 TIDAK VALID 
35 0,410 0,361 VALID 
36 0,311 0,361 TIDAK VALID 
37 0,227 0,361 TIDAK VALID 
38 0,404 0,361 VALID 
39 0,630 0,361 VALID 
40 0,196 0,361 TIDAK VALID 
 
b. Uji reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah keterpercayaan yang berhubungan 
dengan ketetapan dan konsistensi. Menurut Purwanto (2007: 16) 
suatu alat ukur dinyatakan reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
dipercaya, konsisten dan stabil. Adapu rumus yang digunakan 
untuk menguji reliabilitas instrumen dengan menggunakan Kuder-
Richartdson (KR-20) sebagai berikut : 
     (
 
   
)   (
   ∑  
  
) 
Keterangan : 
     koefisien korelasi (reliailitas) 
      jumlah butir 
      varians total 
     proporsi skor yang di dapat 
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      proporsi skor maksimum dikurangi skor yang di dapat 
Kriteria uji penelitian ini jika rhitung > rtabel maka instrumen 
dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 
instrumen dinyatakan tidak reliabel (Suharsimi Arikunto, 2006 : 
168). 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Menurut Suryadi (2003 : 55) dalam perhitungan analisis 
deskritif terdiri dari : 
a. Mean/ rataan  
Mean adalah tehnik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata kelompok tersebut (Sugiyono, 2007 : 49). 
    
∑    
 
 
Dimana : 
Me =  rata-rata hitung data berkelompok 
Σ   =  total operasi penjumlahan (epsilon) 
fi   =  frekuensi ke i sampai ke n 
xi   =  nilai x sampai ke n 
n    =  jumlah total responden 
b. Median/ nilai tengah 
Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah kelompok data yang telah disusun 
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urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar (Sugiyono, 2007 
: 48). 
       
 
    
 
 
Dimana : 
Md : nilai median 
b :  batas bawah atau tepi kelas dimana median berada 
p :  panjang kelas interval 
n :  banyaknya data/ jumlah sampel 
F :  jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f :  frekuensi kelas median 
c. Modus   
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi 
mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut 
(Sugiyono, 2007: 47). 
      (
  
     
) 
Dimana  
Mo : Nilai modus 
b : batas bawah atau tepi kelas  modus berada 
b1 : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya 
b2  : selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya 
p : panjang kelas interval 
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d. Standar Deviasi 
   √
∑    
  
      
 
   
 
Dimana : 
∑ : total operasi penjumlahan  
fi : frekuensi ke i sampai ke n 
xi : nilai x ke I sampai ke n 
n : jumlah total responden 
2. Uji prasyarat analisis statistik 
Setelah data di dapat dari penjelasan peneltian yang 
dilakukan selanjutnya adalah pengujian terhadap data. Adapun 
pengujian data adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
distribusi data dalam kategori normal atau tidak normal.Pengujian 
normalitas menggunakan rumus chi-kuadrat (  ) yaitu dengan 
membandingkan antara    hitung dengan    tabel. Hasil pengujian 
normalitas adalah sebagai berikut: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
Keterangan :  
    chi kuadrat 
    frekuensi yang di dapat  
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    frekuensi yang diharapkan 
Hasil perhitungan    hitung dicocokan dengan tabel chi 
kuadrat jika    hitung <    tabel maka dapat dikatakan distribusi 
data normal dan sebaliknya apabila     hitung  >    tabel, maka 
distribusi data tidak normal (Sugiyono, 2007 : 109). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Sampel 
dikatakan homogen apabila memiliki varians yang sama. Metode 
yang digunakan adalah metode Barlett. Langkah-langkah uji 
homogenitas yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0 =      =       (populasi – populasi tidak homogen) 
2) Taraf signifikan : α = 0,05 
3) Statistika Uji : 
    
     
 
(        ∑       
 ) 
    Dengan : 
    χ-   (k-1) 
    Keterangan : 
    k = banyaknya populasi = banyaknya sampel 
    N = banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
    nj = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j 
    fj = nj – 1 = derajat kebebasan untuk   
  = 1,2, ......., k 
    f = N – k = ∑                               
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    c = 1 + 
 
      
(∑
 
  
 
 
 
) 
  RKG = 
∑   
∑  
 
      ∑  
 - 
(∑  
 )
  
           
  
4) Daerah kritik :  
DK : {  |           } 
5) Keputusan Uji  
H0 ditolak jika    ϵ  DK, atau H0 diterima jika   ϵ  DK  
(Budiyono, 2009 : 177) 
c. Analisis Hipotesis 
Uji beda dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji anava satu jalan dengan sel tak sama, dan 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Uji Anava Satu Jalur dengan Sel Tak Sama (Budiyono, 2015 :191) 
1) H0 = µ1= µ2 = µ3 
H1 = paling sedikit ada satu rerata yang tak sama 
2) α = 5% 
3) Stastika uji yang digunakan : 
  
   
   
 
d. Uji Lanjut Pasca Analisis Variabel 
Uji lanjut pasca analisis variansi dengan metode Scheffe’ 
untuk analisis varian satu jalan dengan sel tak sama. setelah dalam 
keputusan uji H0 ditolak, maka untuk menentukan metode mana 
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yang paling baik, dilakukan uji komparasi ganda dengan metode 
Scheffe’ sebagai berikut : 
1) Komparasi rerata, H0 dan H1-nya tampak pada tabel berikut : 
Komparasi dan Hipotesis 
Komparasi H0 H1 
µ1 vs µ2 µ1 = µ2 µ1 ≠ µ2 
µ2 vs µ3 µ2 = µ3 µ2  ≠ µ3 
µ1 vs µ3 µ1 = µ3 µ1 ≠ µ3 
   
2) α = 5% 
3) Komputasi : 
F1-2 = 
             
         
 
  
 
 
  
 
 = 
      
      
 = 0,7754 
                F2-3     = 
          
         
 
  
 
 
  
 
 = 
       
      
 = 156,89   
F1-3     = 
           
         
 
  
 
 
  
 
 = 
      
      
 = 179,73 
4) Daerah kritis : 
DK ={ |           } = 6,3 
5) Keputusan Uji : 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritis, 
tapak bahwa perbedaan yang signifikan hanyalah antara µ1 
dan µ2. (Budiyono, 2015 : 195). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
Berikut ini adalah prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan metde pembelajaran : 
a. Kelas perlakuan metode pair check 
Berdasarkan data awal penelitian untuk kelompok kelas metode 
pair check yang dilakukan di SDN Tegalrejo menunjukkan databahwa 
skor terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 95. Distribusi prestasi 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan pair check adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa setelah diberikan metode pair 
check 
No. Nilai F Presentase 
1 70 – 74 2 6,70% 
2 75 – 79 6 20 % 
3 80 – 84 12 40% 
4 85 – 89 7 23,30% 
5 90- 94 1 3,33% 
6 95- 99 2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa metode pair check 
pada nilai 70-74 sebanyak 2 siswa (6,7%), nilai 75-79 sebanyak 6 siswa 
(20%), nilai 80-84 sebanyak 12 siswa (40%), nilai 85-89 sebanyak 7 
siswa (23,3%), nilai 90-94 sebanyak 1 siswa (3,33%), dan nilai 95-99 
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sebanyak 2 siswa (6,67%). Untuk lebih jelas, data tentang metode pair 
check dapat dilihat dalam gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 
Diagram Batang Prestasi Belajar Siswa Setelah diberikan Metode Pair 
Check 
Berdasarkan gambar diagram 4.1, dapat diketahui bahwa Nilai 
tertinggi dalam perlakuan dengan menggunakan metode pair check  
adalah 95-99, dan nilai terendah adalah 70-74. Frekuensi tertinggi dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode pair check  terdapat pada nilai 
80-84 dengan frekuensi sebanyak 12 siswa dan frekuensi terendah 
terdapat pada nilai 90-94dengan frekunsi sebanyak  1 siswa. Untuk lebih 
jelas, data perlakuan dengan mengunakan metode pair check dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2.  
Kategori prestasi belajar siswa setelah diberikan metode pair check 
no Nilai  Frekuensi Kategori Presentase 
1 90-99 3 Tinggi 30% 
0
2
4
6
8
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12
14
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2 80-89 19 Sedang  63,30% 
3 70-79 8 Rendah  26,67% 
Jumlah 30  100% 
 
Berdasarkan data tabel pada tabel 4.2 terdapat 3 siswa (30%) 
yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan metode 
pair check tinggi, 19 siswa (63,3%) yang memperoleh skor dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode pair check sedang, 8 siswa 
(26,67%) yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan 
metode pair check  rendah. Berdasarkan tabel dan perhitungan yang 
terdapat pada lampiran 3a diperoleh Berdasarkan perhitungan data 
analisis unit dengan menggunakan Ms. Excel yang ditampilkan pada 
tabel 4.4 menunjukka data bahwa prestasi belajar setelah dierikan 
perlakuan metode pair check memiliki nilai mean 82,83; median 82,41; 
modus 82,22 dan standar deviasi 6,029. (hitungan ada dilampiran 3a ) 
b. Kelas perlakuan metode time token  
Berdasarkan data awal penelitian untuk kelompok kelas metode 
time token yang dilakukan di SDN 1 Kurung menunjukkan databahwa 
skor terendah adalah 70 dan skor tertinggi adalah 95. Distribusi prestasi 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan time token adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa setelah diberikan metode time 
token 
No. Nilai F Presentase 
1 70 – 74 4 20% 
2 75 – 79 3 15% 
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3 80 – 84 5 25% 
4 85 – 89 5 25% 
5 90- 94 2 10% 
6 95- 99 1 5% 
Jumlah 20 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa metode time token 
pada nilai 70-74 sebanyak 4 siswa (20%), nilai 75-79 sebanyak 3 siswa 
(15%), nilai 80-84 sebanyak 5 siswa (25%), nilai 85-89 sebanyak 5 siswa 
(25%), nilai 90-94 sebanyak 2 siswa (10%), dan nilai 95-99 sebanyak 1 
siswa (5%). Untuk lebih jelas, data tentang metode time token dilihat 
dalam gambar berikut: 
 
 
Gambar 4.3 
Diagram Batang prestasi belajar siswa setelah diberikan Metode Time 
Token 
Berdasarkan gambar diagram 4.2, dapat diketahui bahwa Nilai 
tertinggi dalam perlakuan dengan menggunakan metode time token 
adalah 95-99, dan nilai terendah adalah 70-74. Frekuensi tertinggi dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode time token terdapat pada nilai 
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80-84 dan nilai 85-89 dengan frekuensi sebanyak 10 siswa dan frekuensi 
terendah terdapat pada nilai 95-99 dengan frekunsi sebanyak  1 siswa. 
Untuk lebih jelas, data perlakuan dengan mengunakan metode time token 
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori prestasi belajar siswasetelah diberikan metode time token 
no Nilai  Frekuensi Kategori Presentase 
1 90-99 3 Tinggi 15% 
2 80-89 10 Sedang  50% 
3 70-79 7 Rendah  35% 
Jumlah 20  100% 
 
Berdasarkan data tabel pada tabel 4.4 diatas terdapat 3 siswa 
(15%) yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan 
metode time token tinggi, 10 siswa (50%) yang memperoleh skor dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode time token sedang, 7 siswa 
(35%) yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan 
metode time token rendah. 
Berdasarkan tabel dan perhitungan yang terdapat pada lampiran 
3b diperoleh Berdasarkan perhitungan data analisis unit dengan 
menggunakan Ms. Excel yang ditampilkan pada tabel 4.4 menunjukka 
data bahwa prestasi belajar setelah dierikan perlakuan metode time token 
memiliki nilai mean 82,25; median 84,5; modus 84,5 dan standar deviasi 
7,340. (hitungan ada dilampiran 3b). 
c. Kelas perlakuan metode ceramah 
Berdasarkan data awal penelitian untuk kelompok kelas metode 
ceramah yang dilakukan di SDN 1Kuncen menunjukkan databahwa skor 
terendah adalah 60 dan skor tertinggi adalah 85. Distribusi prestasi 
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belajar siswa setelah diberikan perlakuan ceramah adalah sebagai berikut 
: 
Tabel 4.5 
Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa setelah diberikan metode ceramah 
No. Nilai F Presentase 
1 60 – 64 6 20% 
2 65 – 69 3 10% 
3 70 – 74 5 16,67% 
4 75 – 79 8 26,67% 
5 80 – 84 5 16,67% 
6 85 – 89 3 10% 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa metode ceramah 
pada nilai 60-64 sebanyak 6 siswa (20%), nilai 65-69 sebanyak 3 siswa 
(10%), nilai 70-74 sebanyak 5 siswa (16,67%), nilai 75-79 sebanyak 8 
siswa (26,67%), nilai 80-84 sebanyak 5 siswa (16,67%), dan nilai 85-89 
sebanyak 3 siswa (10%). Untuk lebih jelas, data tentang metode ceramah 
dilihat dalam gambar berikut: 
 
Gambar 4.5 
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Diagram Batang prestasi belajar siswa setelah diberikan Metode ceramah 
Berdasarkan gambar diagram 4.5, dapat diketahui bahwa Nilai 
tertinggi dalam perlakuan dengan menggunakan metode ceramah adalah 
85-89, dan nilai terendah adalah 60-64. Frekuensi tertinggi dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode ceramahterdapat pada nilai 75-
79 dengan frekuensi sebanyak 8 siswa dan frekuensi terendah terdapat 
pada nilai 65-69 dan 85-89 dengan frekunsi sebanyak  3 siswa. Untuk 
lebih jelas, data perlakuan dengan mengunakan metode ceramah dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kategori prestasi belajar siswa setelah diberikan metode ceramah 
no Nilai  Frekuensi Kategori Presentase 
1 80-89 9 Tinggi 30% 
2 70-99 13 Sedang  43,30% 
3 60-69 8 Rendah  26,70% 
Jumlah 30  100% 
 
Berdasarkan data tabel pada tabel 4.6 diatas terdapat 9 siswa 
(30%) yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan 
metode ceramah tinggi, 13 siswa (43,3%) yang memperoleh skor dalam 
perlakuan dengan menggunakan metode ceramahsedang, 8 siswa (26,7%) 
yang memperoleh skor dalam perlakuan dengan menggunakan metode 
ceramah rendah. 
Berdasarkan tabel dan perhitungan yang terdapat pada lampiran 
3c diperoleh Berdasarkan perhitungan data analisis unit dengan 
menggunakan Ms. Excel yang ditampilkan pada tabel 4.5 menunjukkan 
data bahwa prestasi belajar setelah dierikan perlakuan metode ceramah 
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memiliki nilai mean 74; median 75,125; modus 77 dan standar deviasi 
8,16. (hitungan ada dilampiran 3c). 
2. Uji Prasyarat Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui tingkat distribusi 
data dalam kategori normal atau tidak normal. Pengujian normalitas 
menggunakan rumus chi-kuadrat (  ) yaitu dengan membandingkan 
antara    hitung dengan    tabel. Hasil pengujian normalitas adalah 
sebagai berikut: 
   ∑
       
 
  
 
   
 
Cara mencari nilai fh: 
fh1 = 2,27% × 30 = 0,681 dibulatkan menjadi 1 
fh2 = 13,53% × 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh3 = 34,13% × 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh4 = 34,13% ×30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh5 = 13,53% × 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh6 = 2,27% × 30 = 0,681 dibulatkan menjadi 1 
Tabel 4.7 
Normalitas prestasi belajar siswa setelah diberikan metode pair check 
Kelas Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 70 – 74 2 1 1 1 1 
2 75 – 79 6 4 3 4 1 
3 80 – 84 12 10 -4 4 0,4 
4 85 – 89 7 10 -1 9 0,9 
5 90 – 94 1 4 1 9 2,25 
6 95 – 99 2 1 0 1 1 
Jumlah 30 30   5,55 
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 Berdasarkan tabel diatas nilai   hitung adalah 5,55 sedangkan nilai   tabel 
jika dk= 5 dengan α = 5% adalah 11,070 ,    hitung(5,55) <  tabel (11,070) 
maka H0 diterima sehingga distribusi data normal. 
 
   
        
  
 
 Cara mencari nilai fh: 
fh1 = 2,27% × 20 = 0,454 dibulatkan menjadi 1 
fh2 = 13,53% × 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 
fh3 = 34,13% × 20 = 6,836 dibulatkan menjadi 7 
fh4 = 34,13% ×20 = 6,826 dibulatkan menjadi 7 
fh5 = 13,53% × 20 = 2,706 dibulatkan menjadi 2 
fh6 = 2,27% × 20 = 0,6454 dibulatkan menjadi 1 
Tabel 4.8 
Normalitas prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuanmetode time token 
Kelas Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 70 – 74 4 1 3 9 9 
2 75 – 79 3 2 1 1 0,5 
3 80 – 84 5 7 -2 4 0,571 
4 85 – 89 5 7 -2 4 0,571 
5 90 – 94 2 2 0 0 0 
6 95 – 99 1 1 0 0 0 
Jumlah 20 20   10,642 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai   hitung adalah 10,642sedangkan nilai   tabel jika 
dk= 5 dengan α = 5% adalah 11,070 ,    hitung(10,642) <  tabel 
(11,070)maka H0 ditolak sehingga diterima data normal. 
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Cara mencari nilai fh: 
fh1 = 2,27% × 30 = 0,681 dibulatkan menjadi 1 
fh2 = 13,53% × 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh3 = 34,13% × 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh4 = 34,13% ×30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
fh5 = 13,53% × 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
fh6 = 2,27% × 30 = 0,681 dibulatkan menjadi 1 
Tabel 4.9 
Normalitas prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan metode ceramah 
Kelas Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 60 – 64 6 1 5 25 4,167 
2 65 – 69 3 4 -1 1 0,25 
3 70 – 74 5 10 -5 25 5 
4 75 – 79 8 10 -2 4 0,5 
5 80 – 85 5 4 1 1 0,2 
6 86 – 89 3 1 2 4 1,34 
Jumlah 30 30   11,457 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai   hitung adalah 11,457 
sedangkan nilai   tabel jika dk= 5 dengan α = 5% adalah 
11,070  hitung(11,457) <   tabel (11,070) maka H0 ditolak sehingga 
data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
1) Hipotesis : 
Ho = populasi homogen 
Ha = populasi tidak homogen 
2) α = 0,05 
3) Ujistatistik 
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4) Komputasi : 
Diketahui : 
n1 = 30; S1 = 6,029;S1
2
= 36,35 
n2  = 20; S2 = 7,340;S2
2
 = 53,876 
n3 = 30; S2 = = 8,16;S1
2 
= 66,586 
Sehingga : 
  
  = 
                                   
  
 
  
  = 
                         
    
 
  
  = 
        
  
 = 52, 06218 
b = 
⌊                             ⌋
 
  
        
 
b = 
        
         
 = 2504,727 
 
5) Daerah kritis  
B3 (0,05; 30,20, 30) = 
                                          
  
 
          = 
         
  
 = 250,48 
6) Keputusan uji  
Karena b = (0,05; 30,20, 30) = 2504, 73 > 250,48, maka keputusan  gagal  
tolak H0 dan disimpulkan bahwa ragam ketiga diatas homogen.  
7) Kesimpulan = varians tersebut adalah homogen 
3. Uji Hipotesis  
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Uji beda dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
anava  satu  jalan dengan sel tak sama, dan diperoleh hasil sebagai berikut :  
b. Uji Anava Satu Jalur dengan Sel Tak Sama 
1) H0 = µ1= µ2 = µ3 
H1 = paling sedikit ada satu rerata yang tak sama 
2) α = 5% 
3) Stastika uji  yang digunakan : 
  
   
   
 
4) Komputasi : 
  Metode  Total  
 Pair check Time token Ceramah  
Data 
Amatan 
8075 7080 
8580 
8070  
8585 75 
80 8080 
8575809
0 80 
7575859
58085 
8595 
8075 80 
90 80 85 75 70 
85 90 95 85 
75 70 70 80 
85 80 80 75 
70 80 85 
75 70 65 80 85 70 
60 60 75  85 
80  70 75 60 
80 75 75 60 60 
80 85 75 70 80 
75 75 65 70 60 
 
nj 30 20 30 N = 80 
Tj 2425 1605 2160 G = 6190 
   80,83 82,25 72 77,375 
∑Xj 197075 129825 157451 484351 
T
2
/ n 196020.8333 128801.25 155520 480342.1 
SSj 1054.166667 1023,75 1931 4008,916667 
 
1) 
  
 
 = 
     
  
 = 
        
  
 = 478951, 3 
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2) ∑    
 
  = 484351 
3) ∑
  
 
  
           
JKA = (3) – (1) 
        = 480342,1 – 478951,3 
        = 1390,833 
JKG = (2) – (3) 
         = 484351 – 480342,1 
         = 4008,9 
JKT = 1390,833 + 4008,9 
        = 5399,733 
dkA = k-1 = 3 - 1= 2 
dkG = N-k = 80 – 3 = 77 
dkT = N – 1= 80 – 1= 79 
RKA = JKA/dkA = 1390,833/ 2 
  = 695,4167 
RKG = JKG/dkG = 4008,9/ 77 
       = 52,063 
Fobs = RKA/RKG 
       = 695,4167/ 52,063 
       = 13,356 
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Tabel 4.11 
RangkumanAnalisisVariansi 
Sumber JK Dk RK Fobs Fα P 
Metode 1390,833 2 695,4167 13,356 3,15 < 0,05 
Galat 484351 77 52,063 - - - 
Total 485741,833 79 - - - - 
Daerah Ktitis : DK = { |      } 
KeputusanUji : H0 ditolak 
Kesimpulan : 
Tidak benar  bahwa ketiga metode memberikan efek yang sama 
(atau metode mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil perlakuan dengan menggunakan metode pair checkdan 
metode time token posstes yang ditunjukkan dengan nilai signifikan 
695,4167> 0,05. Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya diberikan 
perlakuan dengan menggunakan metode ceramah memiliki perbedaan 
perbedaan prestasi belajar posstes ditunjukkan dengan nilai signifikan 
52,063 > 0,005. Berdasarkan besaran nilai signifikan variabel dapat 
diambil kesimpulan bahwa “Tidak benar bahwa ketiga metode 
memberikan efek yang sama (atau metode mengajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa). 
4. Uji Lanjut Pasca Analisis Variabel 
Uji lanjut pasca analisis variansi dengan metode Scheffe’ untuk 
analisis varian satu jalan dengan sel tak sama. setelah dalam keputusan uji H0 
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ditolak, maka untuk menentukan metode mana yang paling baik, dilakukan 
uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ sebagai berikut : 
6) Komparasi rerata, H0 dan H1-nya tampak pada tabel berikut : 
Tabel 4.12 
Komparasi dan Hipotesis 
Komparasi H0 H1 
µ1 vs µ2 µ1 = µ2 µ1 ≠ µ2 
µ2 vs µ3 µ2 = µ3 µ2  ≠ µ3 
µ1 vs µ3 µ1 = µ3 µ1 ≠ µ3 
7) α = 5% 
8) Komputasi : 
F1-2 = 
              
        
 
  
 
 
  
 
 = 
      
      
 = 0,7754 
   F2-3     = 
           
         
 
  
 
 
  
 
 = 
      
      
 = 156,89   
  F1-3     = 
           
         
 
  
 
 
  
 
 = 
      
      
 = 179,73 
9) Daerah kritis : 
DK ={ |           } = 6,3 
10) Keputusan Uji : 
Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritis, tapak bahwa perbedaan 
yang signifikan hanyalah antara µ1 dan µ2. 
 Berdasarkan hasil uji lanjut pasca analisis variansi menunjukkan 
kesimpulan bahwa : 
1) metode pair check hampir sama kualitasnya dengan metode time token. 
Karena rerata untuk pair check hampir sama dengan metode time token, 
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maka disimpulkan bahwa  metode pair check hampir sama kualitasnya 
dengan metode time token (µ1 = µ2).  
2) Sedangkan untuk metode time token dan ceramah adalah lebih baik 
metode time token daripada metode ceramah (µ2 ≠ µ3). 
3) Metode pair check tidak sama dengan metode ceramah, karena metode 
pair checkjauh lebih baik daripada metode ceramah (µ1 ≠ µ3). 
 
B. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui perbedaan prestasi belajar PAI antara 
menggunakan metode pair check dan metode time token siswa kelas V di SDN 
Sekecamatan Ceper, Klaten Tahun Ajaran 2016/ 2017.Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan prestasi belajar setelah diberikan perlakuan metode pair check 
memiliki nilai mean 82,83, median 82,41, modus 82,22, standar deviasi 6,029. 
Prestasi belajar setelah diberikan perlakuan dengan metode time token memiliki 
nilai mean 82,5, median 82,5, modus 84,5, dan standar deviasi 7,340. Prestasi 
belajar setelah diberikan perlakuan dengan metode ceramah memiliki nilai mean 
74, median 75,125, modus 77 dan standar deviasi 8,16.Berdasarkan hasil uji 
hipotesis menujukkan bahwa terdapat perbedaan hasil perlakuan dengan 
menggunakan metode pair check posstes yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikan (0,7754) > 0,05. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil perlakuan dengan menggunakan metode time token yang 
ditunjukkann dengan nilai signifikan (156,89). Berbeda dengan kelas kontrol 
yang hanya diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah ditunjukkan 
dengan nilai signifikan (179,73) > 0,05.  Berdasarkan besaran nilai signifikan 
variabel yang mempunyai nilai signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 adalah 
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kelompok eksperimen satu dengan perlakuan metode pair check metode pair 
check paling efektif dibandingkan dengan metode time token dan ceramah. 
 Berdasarkan hasil uji lanjut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari 
masing-masing metode yaitu sebagai berikut : 
1. Metode pair check  sama kualitasnya dengan metode time token (µ1=µ2). 
 Metode pair check menerapkan pembelajaran berkelompok yang menuntut 
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang 
diberikan. Sedangkan metode time token mengajak siswa aktif sehingga 
tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana pembelajaran ini 
benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di depan 
umum, mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa malu dan takut. 
  Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa metode pair check dan metode 
time token memiliki kualitas yang sama dalam mengajarkan anak agar 
mandiri dalam pembelajaran dan juga menjadi aktif dalam pembelajaran. 
2. Metodetime token tidak sama dengan metode ceramah, karena metode time 
token lebih baik daripada metode ceramah (µ1≠µ2). 
 Metode time token merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa 
aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana 
pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar 
berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya tanpa harus measa 
malu dan takut. Sedangkan metode ceramah merupakan metode yang 
digunakan dalam mengembangkan proses pembeajara melalui cara 
penuturan.  
 Dari hasil penelitian dilihat bahwa metode time token tidak sama dengan 
metode ceramah,karena metode time token lebih baik dari metode ceramah. 
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Disini metode time token menuntun siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran  sedangkan metode ceramah yang aktif adalah gurunya. 
 
3. Metode pair check tidak sama dengan metode ceramah, karena metode 
pair check jauh lebih baik daripada metode ceramah (µ1≠µ3). 
 Metode pair check yaitu metode ini menerapkan pembelajaran 
berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Sedangka metode ceramah 
adalah merupakan cara yanng digunakan untuk mengimplementasikan 
straegi pembelajaran ekspositori (guru lebih aktif daripada  siswa). 
 Dari dua analisis tersebut (anava dan komparasi ganda), dapat disimpulkan 
bahwa tidak semua metode tersebut mempunyai kualitas yang sama. 
Metode pair check sama baiknya degan metode time token,karena metode 
piar check dan metode time token merupan metode yang sama-sama 
mengajak siswa untuk lebi aktif dan berani dalam mengemukakan 
pendapat di depan umum supaya tdak mendominasi pembicaraan sama 
sekali, metodetime tokenlebih baik dari metode ceramah karena metode 
time token mengajak siswa untuk lebih aktif dala mengmukakan pendapatn 
di depan umum sedangkan metode ceramah yang lebih aktif adalah 
gurunya, tetapi metode pair check jauh lebih baik daripada metode 
ceramah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam 
setelah menggunakan metode pair check di SDN Sekecamatan Ceper, Klaten 
Tahun Ajaran 2016/ 2017 termasuk dalam kategori sedang dengan nilai mean 
82,83, dengan nilai F 0,7754. 
2. Prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam 
setelah menggunakan metode time token di SDN Sekecamatan Ceper, Klaten 
Tahun Ajaran 2016/ 2017 termasuk dalam kategori sedang dengan nilai mean 
82,25 , dengan nilai F 156,89. 
3. Prestasi belajar siswa kelas V dalam pembelajaran  pendidikan agama Islam 
setelah menggunakan metode ceramah di SDN Sekecamatan Ceper, Klaten 
Tahun Ajaran 2016/ 2017 termasuk dalam kategori sedang dengan nilai mean 
74, dengan nilai F 179,73. 
 
B. SARAN 
Dalam rangka turut mengembangkan peikiran yang berkenaan dengan 
pngarh prestai belajar PAI dengan menggunakan metode pair check dan metode 
time token dan berdasarkan kesimpulan maka disarankan kepada : 
1. Guru 
a. Sebaikya dalam proses pembelajaran hendaknya guru memberikan 
metode-metode yang lebih bervariasi kepada siswa sehingga dalam 
penyampain pelajaran materi dapat diterima dengan baik. 
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b. Dalam proses pembelajaran, peran guru sebagai motivator dan fasilitator 
lebi dioptimalkan agar siswa lebih aktif sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
2. Peneliti lain 
a. Menerapkan metode pair check dan metode time token untuk materi yang 
berbeda. 
b. Menyelidiki lebih lanjut efek penerapan metode pair check dan metode 
time token. 
3. Kepada pihak sekolah 
a. Memberikan kebijakan-kebijakan yang dapat merangsang peran guru 
agar bersedia mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa. 
b. Hendaknya sekolah selalu aktif dalam menjalin kerjasama dengan 
instansi pendidikan lain, perguruan tinggi maupn masyarakat dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan khususya kualitas pendidikan 
Agama Islam. 
 
  
86 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid & Dian Andayani, 2004. PendidikanAgama Islam Berbasis 
Kompetensi. Bandung : PT. Remaja Rosda Karya 
Abdul Majid, 2014. Strategi Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosda Karya. 
Abdul Majid, 2014. Perencanaan Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja Rosda 
Karya. 
Arief Armai, 2002. Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta : 
Ciputat Pers. 
Aries Shoimin, 2014. Model Pembelajaran Inovatif dan Kurikulum 2013. 
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media. 
Burhan Bungin, 2011. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta : Kencana 
Prenoda Media Grup. 
Chabib Thoha dkk, 1994.Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar 
Departemen Agama RI, 2005. Al-Quran dan Terjemahanya Al-Jumantul’ Ali. 
Bandung : CV Penerbit J-Art. 
Djamarah, 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya : Usaha 
Nasioal 
Emzier, 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. PT. 
Rajagrafindo Persoda 
Hamalik Oemar, 2014. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 
Hanafiah, 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung : PT Refika Aditama 
Hartanti, Deasy. 2013. Media Pembelajaran (Ebook). Pendidikan Tehnik dan 
Arsitektur Universitas Pendidikan Indonesia. 
Huda Miftahul, 2013. Model-Model Pembelajaran dan Pengajaran. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar. 
Heri Gunawan, 2013. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bandung : Penerbit Alfabeta. 
Muhammad Faturrahman dan Sulityorini, 2012. Belajar dan Pembelajaran. 
Yogyakarta : sukses Offset. 
M. Sobri Sutikno, 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung  
Muhaimin, 2001. Paradigma Pendidikan Islam. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
87 
 
 
 
Nana Sudjana, 2002. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar 
Baru Algensindo. 
Nana Sudjana, 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Ramayulis, 2008. Metodologi Pendidikan Agama Islam. Jakarta : Kalam Mulia. 
Sugiyono, 2012. Memahami Penelitian Kuantitatif. Bandung : ALFABETA. 
Suyono,  2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung : Pt. Remaja Rosdakarya. 
Suharsimi Arikunto, 1998. Prosedur Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
Suharsimi Arikunto, 1994. Manajemen Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
Syaiful Sagala, 2003.Konsep dan Makna Pembelajaran. PT. Rineka Cipta. 
Syamsul Huda, 2013. Landasan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam. Bandung : PT Remajarosakarya. 
Uzer Usman dan Lilis Setiowati, 1993.Menjadi Guru Prfesional. PT. Rineka 
Cipta. 
Yunus Namsa, 2001. Metodologi Pengajaran Islam. Jakarta : Pustaka Firdaus. 
Zainal Arifin, 1996. Konsep dan Model Pengembangan Kuriukulum. Bandung : 
PT Remajarosakarya. 
 
 
 
 
  
88 
 
 
 
Lampiran 3 
Daftar Nama Siswa Kelas V di SDN Tegalrejo 
No.  Nama  Nilai  
1. Agustin Tina Wulandari 80 
2. Amelia Dewi Novitasari 75 
3. Anita Hardi Wijayanti 70 
4. Anna Indra Lestari 80 
5.  Deni Safitri 85 
6. Dian Astriana  80 
7. Duwi Safitri 80 
8. Erlina Puspitasari 70 
9. Eni Sri Wahyuni 85 
10. Puji Rahayu 85 
11. Fitri Rahmawati 75 
12. Hanif Asyhari 80 
13. Ika Septianingrum 80 
14. Ima Larasati 80 
15. Kiki Ariyani 85 
16. Lutfia Hamida 75 
17. Mifta Rahmawati 80 
18. Nita Cahyani 90 
19. Novi Arista Putri 80 
20. Oni Ardiansyah 75 
21. Nur Agni Hidayah 75 
22. Feni Sapta Ririn 85 
23. Resa Tri Utomo 95 
24. Ira Saraswati 80 
25. Inung Nugroho 85 
26. Febri Setyaningsih 85 
27. Catur Wulandari 95 
28. Nur Mentari 80 
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29. Siti Khodijah 75 
30. Ahmad Fauzan 80 
Daftar Nama Siswa Kelas V di SDN 1 Kurung 
No.  Nama  Nilai  
1. Ranny Novitasari 90 
2. Apriliya Oktafianti 80 
3. Ayu Puspitasari 85 
4. Erika Mustikawati  75 
5.  Fita Wulandari 70 
6. Husnul Khotimah 85 
7. Kiki Anjarsari 90 
8. Danu Gibran Taher 95 
9. Dwi Agus Riyanto 85 
10. Marina Hartanti 75 
11. Indah Puji Lestari 70 
12. Ika Yulianti 70 
13. Ita Kristianti  80 
14. Galuh Adi  85 
15. Gilang Permana 80 
16. Ranny Khinaf 80 
17. Umi Yulaika  75 
18. Rais Widianto 70 
19. Vitasari 80 
20. Tika Wahyuningsih  85 
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Daftar Nama Siswa Kelas V di SDN Kuncen 
No.  Nama  Nilai 
1. Almira Nur Aini  75 
2. Fatiha Mahasina 70 
3. Rozan Yoga Pratama 65 
4. Nabilla Syakirin  80 
5.  Ahmad Robby Purnama 85 
6. Calista Salsabila 70 
7. Muhammad Akhsan Habibi 60 
8. Muhammad Dafa Sodiq 60 
9. Yasmin Nabila 75 
10. Muhammad Rizki Maulana 85 
11. Saskia Putri Apriliya 80 
12. Dimas Arya Kusuma 70 
13. Zahra Nur Afifah 75 
14. Aditiya Rizki Purnama 60 
15. Husna Purnamasari 80 
16. Muhammad Fadlan Surya N 75 
17. Sandy Matin Falah 75 
18. Raffi Febrianto 65 
19. Rania Aulia Afifah 60 
20. Anisa Nur Azizah 60 
21. Naima Sindriana Putri 80 
22. Muhammad Bintang Airlangga 85 
23. Zaqi Bagaskara 75 
24. Galang Firmansayah 70 
25. Pramita Ayu Widyawati 80 
26. Raihan Priyanto 75 
27. Zeta Zeniya Shalehah 75 
28. Salsabilla Aulia 65 
29. Yusuf Tirta Syaputra 70 
30. Intan Kirana 60 
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